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ABSTRAK 

ANA YULIANA. 2019. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 
Laba Bersih Pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia cabang makassar (dibimbing oleh Muhammad Nurjaya dan 
Narto Irawan Otoluwa). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 
operasinal terhadap laba bersih Pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang makassar. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder adalah data berupa 
laporan keuangan mulai tahun 2014 sampai tahun 2018 yang didapatkan 
dari bursa efek Indonesia cabang Makassar, situs internet serta buku-buku 
dan jurnal yang berkaitan dengan pengaruh biaya operasional terhadap 
laba bersih.  

 
Metode analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi 

linear sederhana dan hasilnya yaitu Angka konstan dari unstandardized 
coefficients (a) dalam hal ini nilainya sebesar 1713236,088 dan Angka 
koefisien regresi nilainya sebesar 0,066 sehingga persamaannya dapat 
ditulis Y = 1713236,088 + 0,066X. Sedangkan biaya operasional 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT. 
Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Cabang 
Makassar karena thitung  ˃ nilai sig yang dapat ditulis seperti ini  1,289 ˃ 
0,288. Pada koefisien korelasi yaitu Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,597 dimana nilai korelasi berada pada 0,40-0,599 berarti kedua variabel 
menunjukkan hubungan yang sedang. Sedangkan koefisien 
determinasinya adalah Besarnya pengaruh biaya operasional (x) terhadap 
laba bersih (y) yaitu 35,7%. Dan uji t nya adalah nilai thitung = 1,289 dan 
ttabel = 3,182, artinya 1,289 ˂ 3,182. Ini menandakan bahwa hipotesis 
ditolak karena thitung lebih kecil dari pada ttabel, dan standar tingkat error 5% 
atau 0,05 lebih kecil dari standar signifikansi 0,288 atau 0,288 > 0,05 yang 
artinya hipotesis ditolak  dan uji t (uji parsial) dengan perhitungan melalui 
SPSS versi 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya operasional 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT. 
Holcim Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Cabang 
Makassar. 

Kata Kunci : Biaya Operasional dan Laba Bersih. 
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ABSTRACT 

 

ANA YULIANA. 2019. Effect of Operating Costs on Net Profit at PT. 

Holcim Indonesia Tbk Listed on the Makassar branch of the Indonesia 

Stock Exchange (supervised by Muhammad Nurjaya and Narto Irawan 

Otoluwa). 

This study aims to determine the effect of operating costs on net 

income at PT. Holcim Indonesia Tbk Listed on the Makassar branch of the 

Indonesia Stock Exchange. The data used in this study are secondary 

data from data in the form of financial statements from 2014 to 2018 

obtained from the Makassar branch of the Indonesia stock exchange, 

internet sites and books and journals relating to the effect of operating 

costs on net income. 

The method of analysis in this study is to use simple linear 

regression and the result is a constant number of unstandardized 

coefficients (a) in this case the value is 1713236.088 and the regression 

coefficient value is 0.066 so the equation can be written Y = 1713236.088 

+ 0.066X. While operational costs have a positive but not significant effect 

on net income at PT. Holcim Indonesia Tbk is listed on the Makassar 

Branch of the Indonesia Stock Exchange because tcount s sig value that 

can be written like this is 1.289 ˃ 0.288. In the correlation coefficient that is 

the correlation coefficient (R) of 0.597 where the correlation value is at 

0.40-0.599 means that both variables show a moderate relationship. While 

the coefficient of determination is the magnitude of the effect of operating 

costs (x) on net income (y), namely 35.7%. And the t test is the value of t = 

1,289 and t table = 3,182, meaning that 1,289 ˂ 3,182. This indicates that 

the hypothesis is rejected because tcount is smaller than ttable, and the 

standard error rate of 5% or 0.05 is smaller than the significance standard 

of 0.288 or 0.288> 0.05 which means the hypothesis is rejected and the t 

test (partial test) with calculations through SPSS version 24. 

The results showed that operational costs have a positive but not 

significant effect on net income at PT. Holcim Indonesia Tbk Registered in 

the Indonesia Branch of the Makassar Branch. 

Keywords: Operating Costs and Net Profit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Masa sekarang, perkembangan dunia usaha di Indonesia semakin 

kompetitif, sehingga menuntut setiap perusahaan untuk lebih bisa 

mengolah manajeman perusahaannya. Selain itu, Persaingan dunia usaha 

pada era perdagangan bebas membawa berbagai macam dampak bagi 

perekonomian Indonesia. Adapun dampak positifnya adalah memberikan 

peluang bagi Indonesia dalam memperluas jangkauan ekspor. Sedangkan 

dampak negatifnya adalah banyaknya barang impor yang akan mengalir 

dalam jumlah banyak ke Indonesia yang akan mengancam industri lokal 

dalam bersaing dengan produk-produk luar negeri yang jauh lebih 

berkualitas. Hal ini menuntut manajemen untuk menentukan suatu tindakan 

dengan memilih berbagai alternatif dan kebijakan dalam mengambil 

keputusan agar tujuan perusahaan dalam memperoleh laba yang optimal 

akan tercapai. 

Adapun tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk 

menghasilkan laba bagi pemiliknya. Untuk dapat menghasilkan laba, suatu 

perusahaan harus memiliki produk yang dapat dijual kepada masyarakat. 

Produk yang dimaksud dapat berupa produk-produk nonfisik, bahan 

mentah, atau barang jadi yang siap dikonsumsi pada custemer. Untuk bisa 

menghasilkan suatu produk tertentu, setiap perusahaan harus memiliki 

berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 

1 
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tersebut. Sumber daya tersebut dapat mencakup: tanah, mesin, tenaga 

kerja, modal, bahan baku, dan lain-lain. Tanpa memiliki sumber daya dan 

produk, maka suatu organisasi tidak dapat disebut perusahaan, karena 

perusahaan adalah organisasi dimana sumber daya seperti bahan baku 

dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang atau jasa bagi 

pelanggan.  

Dibalik laba yang besar tidak dipungkiri lagi akan memiliki resiko 

yang besar, salah satunya adalah biaya. Untuk menjalankan suatu usaha 

diperlukan sumber daya atau sumber ekonomis yang harus dikorbankan 

sebagai nilai pengganti untuk memperoleh laba. Suatu perusahaan untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan harus dapat menghasilkan pendapatan 

yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikorbankannya. 

Maka sebab itu, untuk bisa bersaing perusahaan harus memahami konsep 

dasar biaya dan unit-unit perusahaan sehingga biaya tersebut tetap dapat 

dikendalikan dan ditekan seminimal mungkin dengan prediksi tingkat laba 

yang besar. 

Salah satu yang mempengaruhi laba yaitu dengan adanya biaya 

operasional pada suatu perusahaan. Biaya operasional merupakan bagian 

dari sumber ekonomi dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan 

pendapatan. Biaya-biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Oleh 

karena itu meningkat tingkat aktivasinya, maka semakin meningkat juga 

biaya operasinya. Karena biaya operasi merupakan biaya yang perusahaan 
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terlibat secara langsung, maka dalam menentukan biaya operasi tidaklah 

dapat secara terpisah dengan serangkaian aktivitas-aktivitasnya. 

Secara umum, setiap perusahaan menginginkan laba yang 

diperlukan oleh perusahaan untuk dapat melangsungkan kehidupan 

perusahaan. Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi 

yang dicapai dalam suatu perusahaan sebagai dasar untuk menilai kinerja 

perusahaan. Sehingga memperolah laba sesuai dengan yang dikehendaki, 

perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang baik. Hal tersebut 

ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk memprediksi kondisi usaha 

pada masa yang akan datang, serta mengamati kemungkinan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi laba. Dapat dilihat pada penelitian terdahulu 

berkaitan dengan pengaruh variabel biaya operasional terhadap laba 

bersih, yaitu: Neneng Yanti Andriani dan Acep Suherman tahun (2013:26) 

mengemukakan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap tingkat laba bersih. Seperti halnya yang terjadi pada Pt. 

Holcim Indonesia Tbk yang terdapat di bursa efek Indonesia. 

PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdapat di bursa efek Indonesia 

sebelumnya bernama PT Semen Cibinong Tbk adalah sebuah perusahaan 

produsen semen di Iindonesia. Dan Presiden direkturnya saat ini adalah 

Gerhard Wolfgang Schutz. Holcim mengakuisisi saham mayoritas PT. 

Semen Cibinong Tbk pada 13 Desember 2001. Kepemilikan saham Holcim 

Indonesia adalah Lafargeholcim group sebesar 80.65% dan sisanya dimiliki 

publik. Pergantian nama perusahaan dari PT Semen Cibinong Tbk menjadi 
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PT Holcim Indonesia Tbk dilakukan pada 1 Januari 2006. Kehadiran Holcim 

di Indonesia ditandai dengan beroperasinya empat pabrik di Lhoknga-Aceh, 

Narogong-Jawa Barat, Cilacap-Jawa Tengah dan Tuban-Jawa Timur. 

Kegiatan produksi kami juga ditunjang dengan adanya fasilitas 

penggilingan & terminal distribusi yang tersebar hingga ke Kalimantan dan 

Sumatra, serta sistem manajemen penjualan yang prima dan inovasi 

produk yang selalu dapat menjadi solusi kebutuhan Anda. Selain itu PT. 

Holcim indonrsia Tbk adalah perusahaan terbuka, dimana data laporan 

keuangan Pt. Holcim Indonesia Tbk dapat diakses di internet atau dengan 

mengunjungi BEI yang terdekat. 

Salah satu tujuan operasional dari bagi perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan laba atau profit, baik profit jangak pendek maupun jangka 

panjang. Tanpa aktfitas operasional yang terarah maka produk yang 

dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi perusahaan. Semakin 

berkembang suatu perusahaan maka semakin menigkat pula aktifitas yang 

dilakukan oleh perusahaan. Tetapi pada fenomena yang ingin diteliti 

menunjukkan bahwa laba pada perusahaan PT. Holcim Indonesia Tbk 

mengalami fluktuatif sedangkan biaya operasional yang dikeluarkan 

perusahaan PT. Holcim Indonesia Tbk Semakin meningkat sehingga 

mengakibatkan laba mengalami fluktuatif dapat dilihat laporan keuangan 

PT. Holcim Indonesia Tbk dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

  



5 
 

Tabel 1.1 Laporan keuangan PT. Holcim Indonesia  Tbk  
dari tahun 2013-2017 dalam Jutaan Rupiah 

Periode Biaya Operasional Laba Bersih 

Tahun 2013 Rp. 1.322.690 Rp. 952.305 

Tahun 2014 Rp. 1.709.589 Rp. 668.869 

Tahun 2015 Rp. 1.815.139 Rp. 175.127 

Tahun 2016 Rp. 1.655.193 Rp. 284.584 

Tahun 2017 Rp.    356.004 Rp. 116.948 

  Sumber: https://www.idx.co.id 

Hasil tebel yang disajikan menyatakan bahwa PT. Holcim Indonesia 

Tbk dari tahun 2013-2017, yang dimana pada tahun 2013-2015 biaya 

operasional yang terus meningkat yang diakibatkan karena beban 

distribusi, beban penjualan, beban umum dan admin mengalami perubahan 

biaya, sehingga biaya operasional mengalami perubahan, sedangkan pada 

tahun 2016-2017 biaya operasionalnya mengalami penurunan yang 

diakibatkan beban penjualan menurun, serta laba bersih tahun 2017 

mengalami penurunan. 

Berdasarkan uraian, maka peneliti tertarik untuk mebahas 

mengenai biaya operasinal yang digunakan PT. Holcim Indonesia Tbk 

dalam usahanya menghasilkan laba dengan mengangkat judul penelitian 

adalah “Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba pada PT. Holcim 

Indonesia Tbk, yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang 

Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  Bagimana pengaruh biaya operasional terhadap laba 

pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

Cabang Makassar? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan 

penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui apakah biaya operasinal 

berpengaruh terhadap laba pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dari penelitian ini memberikan manfaat banyak 

pihak diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan dimasa depan khususnya mengenai biaya operasional terhadap 

laba. Serta mampu menerapkan antara teori yang didapat selama dibangku 

kuliah dengan kenyataan yang sebenarnya dan menambah pengetahuan 

peneliti. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman terkait permasalahan yang diteliti yaitu pengaruh biaya 

operasional terhadap laba pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar dan juga sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Muslim 

Maros. 

b. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan untuk 

kebijakan perusahaan terutama yang berkaitan dengan biaya operasional 

terhadap laba pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Cabang Makassar. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan biaya operasional 

terhadap laba. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Manajemen Keuangan  

1. Pengertian Manajemen Keuangan  

Fahmi (2014:2) Manajemen keuangan merupakan penggabungan 

dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan meganalisis tentang 

bagaiman seorang manajer keuangan dengan mempergunakan dengan 

seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan 

membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran 

bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi 

perusahaan.  

Sutrisno (2007:3) Mendefinisikan manajemen keuangan sebagai 

semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha 

mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha 

untuk menggunakan dana dan mengalokasikan dana tersebut secara 

efisien. 

Kariyoto (2018:3-5) manajemen keuangan merupakan integrasi 

dari science dan art yang mencermati, dan menganalisa tentang upaya 

seseorang manajer financial dengan menggunakan seluruh SDM 

perusahaan untuk mencari funding, mengelola funding, dan membagi 

funding dengan goal mampu memberikan laba atau welfare bagi para 

pemilik saham dan suistainability (berkelanjutan) bisnis bagi entitas 

ekonomi.  
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2. Lingkup Manajemen Keuangan 

Lingkup manajemen keuangan memiliki tiga lingkup yang wajib 

dicermati oleh seorang manajer financial yaitu: 

a. Bagaimana memperoleh dana 

Tahap ini adalah tahap permulaan dari tugas seorang manajer 

financial, dimana ia bertanggungjawab untuk hunting sources faunding 

yang dapat digunakan atau dijadikan sebagai sumber modal dari luar 

perusahaan. Secara umum capital manufacture berasal dari capital 

sendiri dan modal asing. Modal sendiri yaitu berasal dari pemilik yang 

disetor dan itu dijadikan sebagai capital manufacture seperti stock 

(saham), dan modal asing berupa hasil pinjaman dari perbankan, hasil 

penjualan saham, termasuk utang dagang serta obligasi juga lainnya. 

b. Bagaimana fund management 

Tahap ini pihak pengelola keuangan bertugas untuk membagi dana 

manufaktur dan kemudian berinvestasi dana tersebut ke lokasi-lokasi 

yang dianggap mendapatkan profit atau menguntungkan. Seorang 

finacial manager akan selalu mengawasi dan menganalisa dengan 

cermat pada setiap action dan desicion yang akan diambil dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek financial dan non financial terutama 

situasi yang mungkin terjadinya profit dan sustainibiltas perusahaan di 

masa mendatang. Secara konsep investasi seorang manager keuangan 

akan selalu menghindari keputusan investasi yang hanya akan 

menimbulkan kerugian atau bahkan memiliki profit yang rendah, atau 
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dengan kata lain seorang manajer keuangan umunya adalah seorang 

risk avoider. 

c. Bagimana membagi dana 

Tahap ini pihak manajemen financial akan menjalankan desicion 

untuk membagi profit kepada para pemegang saham relevandengan 

quantitas modal yang disetorkan atau diinvestasikan. Dalam kegiatan 

RUPS (Rapat Umum Pemilik Saham). Pembagian keuntungan terhadap 

kepemilikan saham biasanya disebut dengan pembagian deviden. 

 
3. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fahmi (2014:3) Ilmu manajemen keuangan berfungsi sebagai 

pedoman bagi manajer perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan 

yang dilakukan, artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan 

terobosan dan kreativitas berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak 

mengesampingkan kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen 

keuangan. Seperti mematuhi aturan yang terkandung dalam SAK (Standar 

Akuntansi Keuangan), GAAP (General Accounting Principle), undang-

undang dan peraturan tentang pengelolaan kauangan perusahaan, dan 

sebagainya. 

 
4. Laporan Keuangan 

Harahap (2013:105) Laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. 
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Fahmi (2011:2) Laporan keuangan adalah suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut.  

Kasmir (2008:7) menjelaskan laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu.  

Raharja putra (2009:194) mengemukakan bahwa laporan 

keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan yang bersangkutan.  

 
5. Tujuan Laporan Keuangan  

Suherli (2006:10) mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Adapun tujuan laporan keuangan menurut Samryn (2011:32) 

adalah sebagai berikut: 

a. Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk 

membuat keputusan investasi atau keputusan kredit tanpa harus 

membuat lebih dari satu laporan keuangan untuk satu periode akutansi. 
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b. Menilai prospek arus kas. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dapat digunakan untuk potensi arus kas dimasa yang akan 

datang. 

c. Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut, 

dan perubahan-perubahan di dalamnya. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat menjelaskan kekayaan perusahaan, 

kepemilikan dan/atau pihak-pihak yang masih berhak atas sumber daya 

tersebut. Informasi yang disajikan juga dapat menjelaskan perubahan-

perubahan yang terjadi atas sumber daya tersebut selama satu periode 

akuntansi yang dilaporkan. 

d. Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas para pemilik. 

e. Melaporkan kinerja dan laba perusahaan. Laporan keuangan digunakan 

untuk mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara pendapatan 

dan beban dalam periode akuntansi yang sama. 

f. Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dana. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi utang 

jangka pendek, jangka panjang, dan arus dana. 

g. Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. 

h. Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan. 

 
B. Biaya  

1. Pengertian Biaya  

Kuswandi (2006:60) Biaya adalah semua pengeluaran untuk 

mendapatkan barang atau jasa dari pihak ketiga. Dalam hal ini, biaya 
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adalah uang tunai atau kas atau ekuivalen kas (harta non-kas yang dapat 

diukur untuk barang atau jasa yang diinginkan) yang dikorbankan untuk 

barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan laba baik masa kini 

maupun masa datang. Biaya dalam akuntansi biaya diartikan dalam dua 

pengertian yang berbeda, yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam 

artian expense. 

Harnanto (2017:22) pengertian Biaya (cost) terbagi dalam dua 

bagian yaitu dalam arti luas adalah jumlah uang yang dinyatakan dari 

sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) 

untuk mendapatkan suatu atau mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Biaya 

dalam arti sempit disebut sebagai beban adalah apabila pengorbanan yang 

diperlukan itu terjadi dalam rangka merealisasikan pendapatan. 

Munadar dalam Nurhasanah (2017:19) menyatakan bahwa biaya 

adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankann untuk barang dan jasa 

yang diharapkan memberi manfaat pada saat ini atau di masa mendatang 

bagi organisasi. 

R.A. Supriyono dalam Nurhasanah (2017:20) Biaya adalah semua 

pengeluaran untuk mendapatkan barang dan jasa dari pihak ketiga. Barang 

atau jasa dapat dijual kembali, baik yang berkaitan dengan usaha pokok 

perusahaan. 

R.A Supriono dalam Srirahmadani (2015:12) Biaya adalah harga 

perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh 



14 
 

penghasilan (revenues) yang akan dipakai sebagai pengurang 

penghasilan. 

Abdul Halim (2010:3-4) Biaya merupakan pengorbanan yang telah 

terjadi atau mungkin akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

Akuntansi biaya, Biaya merupakan semua pengeluaran yang sudah terjadi 

(expired) yang digunakan dalam memproses produksi yang dihasilkan. 

Badriyah (2015:41), “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, 

yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan 

akan terjadi untuk tujuan tertentu”. Sedangkan pengertian biaya dalam 

akuntansi biaya mengandung makna yang sangat penting. Biaya adalah 

kas atau nilai yang setara kas yang dikorbankan untuk produk yang 

diharapkan dapat membawa keuntungan masa kini dan masa yang akan 

datang bagi organisasi. Dari definisi ini, ada empat unsur pokok dalam 

biaya, yaitu:  

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi  

b. Diukur dalam satuan uang  

c. Yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi  

d. Pengorbanan tersebut untuk memperoleh manfaat saat ini dan atau 

mendatang. 

Nafarin (2007:15-16) mengklasifikasikan biaya dalam perusahaan 

menjadi 3 bagian, yaitu: 

a. Biaya Pabrik/Produksi dikelompokan menjadi tiga, yaitu: 
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1) Biaya Bahan Baku (material cost) adalah bahan baku dipakai dalam 

satuan uang. Bahan baku langsung (direct material) adalah bahan 

utama produk atau bahan langsung produk. 

2) Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) adalah upah tenaga 

kerja langsung yang harus dibayar. Tenaga kerja langsung (direct 

labor) adalah tenaga kerja manusia yang langsung membuat produk. 

3) Biaya overhead pabrik (manufacturing overhead cost) adalah biaya 

pabrik selain biaya bahan baku yang mencakup seluruh biaya 

produksi tidak langsung. 

b. Biaya penjualan 

Biaya penjualan (selling expenses) adalah biaya yang terjadi 

untuk kepentingan penjualan produk utama 

c. Biaya administrasi dan umum 

Administrasi dan umum (general administrative expenses) 

mencakup Biaya seluruh biaya pengoprasian perusahaan setelah biaya 

usaha dikurangi biaya penjualan. 

 
2. Penggolongan Biaya  

Nafarin (2007:497-500) Dalam sebuah anggaran perusahaan biaya 

akan bereaksi atau merespon perubahan aktivitas bisnis. Jika tingkat 

kegiatan naik atau turun, sebuah biaya dapat mengalami kenaikan atau 

penurunan, baik secara proporsional atau tidak, bisa pula biaya tersebut 

tidak berubah. Berdasarkan perilaku biaya maka biaya dikelompokan 

menjadi 3 yaitu: 
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a. Biaya variable (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan, tetapi biaya variabel per 

unit tetap walaupun volume kegiatan berubah. Contoh biaya variabel 

adalah biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik. 

b. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya tetap dalam kisaran 

volume kegiatan tertentu, tetapi biaya tetap per unit berubah bila volume 

kegiatan berubah. Contoh biaya tetap adalah biaya penyusutan dan 

biaya depresiasi. 

c. Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah tidak 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel 

mempunyai unsur biaya variabel dan unsur biaya tetap, sehingga biaya 

semi variabel disebut juga dengan biaya campuran (mixed cost). 

 R.A Supriono dalam Srirahmadani (2015:12) mengungkapkan ada 

beberapa pembagian biaya sesuai dengan fungsi pokok dari 

kegiatan/aktivitas perusahaan yaitu: 

a. Biaya produksi yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai.  

b. Biaya pemasaran yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai 

sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas.  

c. Biaya administrasi dan umum yaitu semua biaya yang berhubungan 

dengan fungsi administrasi dan umum. 
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C. Biaya Operasional 

1. Pengertian Operasional  

Abrams dan Laplante (2010:218) Operasional adalah bagian yang 

meliputi insfrastuktur, perlengkapan, proses dan prosedur yang digunakan 

sehingga bisa memproduksi dan menyampaikan produk atau jasa dengan 

satu cara yang memungkinkan, untuk menjalankan usaha yang 

menguntungkan. Operasional merupakan aspek yang penting, karena 

tanpanya tidak ada yang bisa dikerjakan. 

 
2. Pengertian Biaya Operasional 

Junaidi dalam Dwi Siska Pratiwi (2017:17) mengungkapkan biaya 

operasi atau biaya operasional adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan 

langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas 

operasi perusahaan sehari-hari. 

Jusuf dalam Neneng Yanti Andriani dan Acep Suherman (2013:26) 

biaya operasional atau biaya usaha (operating expenses) adalah biaya-

biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi 

berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.   

Rudianto dalam Nuripa Oktapia, dkk (2017:38) mendefinisikan 

pengertian dari Biaya Operasional, yaitu: “Komponen biaya perusahaan 

diluar biaya produksi yaitu biaya untuk memasarkan produk perusahaan 

hingga sampai ke tangan konsumen beserta keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan berkaitan dengan proses administratif yang dilakukan 

perusahaan”. 
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Mulyadi dalam Denny Prabu Syaputra, dkk (2018:550) Biaya 

operasional merupakan biaya yang memiliki peran besar dalam 

mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Karena produk yang dihasilkan sampai pada konsumen melalui 

serangkaian aktivitas yang saling menunjang. Tanpa aktivitas operasional 

yang terarah maka produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manafaat 

bagi perusahaan. Semakin berkembang dan besarnya suatu perusahaan 

aka semakin meningkat pula aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Semakin menigkatnya aktivitas perusahaan akan menigkatkan biaya yang 

dikeluarkan untuk operasional perusahaan. 

Sedangkan Bustami dan Nurlela dalam Nuripa Oktapia, dkk 

(2017:38) menyatakan bahwa: “Biaya Operasional adalah biaya yang tidak 

berhubungan dengan proses produksi tetapi hanya mencakup biaya 

pemasaran dan biaya administrasi dan umum”. 

Biaya operasional menurut Matz (1999:44), Adalah semua biaya 

yang dikeluarkan mulai dari pembelian bahan baku kemudian diolah 

menjadi bahan jadi, selanjutnya biaya operasional dapat dibagi atas tiga 

bagian: 

a. Direct labour cost atau biaya tenaga kerja, yaitu biaya tenaga kerja 

secara langsung dapat diidentifikasikan terhadap produk tertentu. 

b. Direct material cost atau biaya bahan langsung, yaitu semua bahan baku 

yang dapat secara langsung dimasukkan dalam perhitungan harga 

pokok. 
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c. Manufacturing overhead cost, yaitu merupakan biaya dari bahan tidak 

langsung dimasukkan dalam perhitungan harga pokok. 

 
3. Kategori Biaya Operasional 

a. Biaya Variabel 

Menurut Ermayanti (2011) Biaya Variabel (Variable cost) adalah 

biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume 

kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan maka semakin tinggi pula total 

biaya variabel. Elemen biaya variabel ini terdiri atas: biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung yang dibayar per buah produk atau per jam, 

biaya overhead pabrik variabel, biaya pemasaran variable. 

b. Biaya Tetap 

Menurut Mulyadi (2014:14) Biaya tetap (Fixed cost) adalah biaya 

yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran perubahan volume kegiatan 

tertentu. Karakteristik biaya tetap adalah:  

1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak terpengaruh oleh 

perubahan volume kegiatan sampai dengan tingkat tertentu.  

2) Pada biaya tetap, biaya persatuan akan berubah berbanding terbalik 

dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan 

semakin rendah biaya per satuan. 

c. Biaya Bunga 

Menurut sawir dalam Yulinartati (2011:78) Biaya   bunga   

menunjukkan   berapa   biaya   yang   harus   ditanggung   oleh perusahaan   

karena   perusahaan   menggunakan   dana   yang   berasal   dari pinjaman. 
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Biaya bunga ditentukan berdasarkan bunga yang dibayarkan oleh 

perusahaan.   

d. Penyusutan 

Menurut Rudianto (2012 : 275), ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menghitung beban penyusutan (depresiasi) periodik. 

Dalam memilih salah satu metode hendaknya dipertimbangkan keadaan 

yang mempengaruhi aktiva tersebut. Metode alam perhitungan penyusutan 

itu ialah: 

1) Metode Garis lurus (straight line method)  

Metode ini adalah depresiasi yang paling sederhana dan banyak 

digunakan. Dalam cara ini beban penyusutan tiap periode jumlahnya sama. 

Rumus yang digunakan metode ini adalah : 

 

 

2) Metode jam jasa (servis hours method)  

Metode ini didasrkan pada anggapan bahwa aktiva (terutama 

mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya (full time) 

dibandingkan dengan penggunaan yang tidak sepenuhnya (part time). 

Dalam cara ini beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan jasa. Rumus 

metode ini sebagai berikut: 

 

 

 

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑆𝑖𝑠𝑎

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠
 

 

 

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑆𝑖𝑠𝑎

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝐽𝑎𝑚 𝐽𝑎𝑠𝑎
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3) Metode hasil produksi (productive output method)  

Dalam metode ini umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan 

jumlah unit hasil produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan 

hasil produksi, sehingga depresiasi tiap periode akan berfluktuasi sesuai 

dengan fluktuasi. Dalam hasil produksi depresiasi per unit dihitung sebagai 

berikut: 

 

 

4) Metode beban berkurang (reducing charge method)  

Dalam metode ini beban depresiasi tahun pertama akan lebih besar 

daripada beban depresiasi tahun berikutnya. Metode ini didasarkan pada 

teori bahwa aktiva yang baru akan dapat digunakan dengan lebih efisien 

dibandingkan dengan aktiva yang lebih tua. Ada empat cara untuk 

menghitung beban depresiasi yang menurun dari tahun ke tahun yaitu: 

a) Metode jumlah tahun (sum of year’s digits methods)  

Beban penyusutan dihitung dengan cara mengalihkan bagian 

pengurangan (reducing fractions) yang setiap tahunya selalu menurun 

dengan harga dikurangi nilai residu. Jika aktiva tetap mempunyai umur 

ekonomis panjang, maka penyebut jumlah angka tahun dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

 

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑆𝑖𝑠𝑎

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 =
𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠 (𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠 + 1)

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠
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b) Metode saldo menurun (declining balance methods) 

Metode ini menetapkan beban penyusutan dihitung dengan cara 

mengalihkan tarif yang tetap dengan nilai buku aktiva karena nilai buku 

aktiva setiap tahun selalu menurun maka beban depresiasi tiap tahunnya 

juga menurun. Tarif ini dihitung menggunakan rumus : 

 

 

 

c) Metode saldo menurun ganda (double declining methods)  

Beban penyusutan dihitung dengan metode ini tiap tahunnya 

menurun. Untuk dapat menghitung beban depresiasi yang selalu menurun, 

dasar yang digunakan adalah persentase depresiasi dengan cara garis 

lurus. persentase ini dilakukan dua dan setiap tahunnya dikalikan dengan 

nilai buku aktiva tetap. 

d) Metode tarif menurun (declining rate on cost methods)  

Metode ini menggunkan tarif (%) yang selalu menurun, penurunan 

tarif (%) setiap periode dilakukan tanpa menggunakan dasar yang pasti, 

tetapi ditentukan berdasarkan kebijakan pimpinan perusahaana. Karena 

tarif (%) setiap periode selalu menurun, maka beban depresiasi juga selalu 

menurun. 

 

 

 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 = 1 − 𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠 √
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
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4. Jenis-jenis biaya operasional 

Biaya operasional untuk bisnis memproduksi barang jadi pada 

umumnya terdiri dari 2 jenis yaitu Biaya administrasi umun dan biya 

pemasaran. 

a. Biaya administrasi umum 

Biaya administrasi umum adalah semua biaya yang terjadi serta 

terdapat didalam lingkungan kantor administrasi bisnis, serta biaya-biaya 

lain yang sifatnya untuk keperluan bisnis secara keseluruhan. Biaya yang 

dikelompokkan ke dalam biaya administrasi umum ada 4 (empat) yaitu 

sebagai berikut:  

1) Gaji dan upah yang meliputi diantaranya gaji karyawan, insentif dan 

bonus, premi lembur, pajak pendapatan, upah honoran dan lain-lain.  

2) Kesejahteraan karyawan yang meliputi pengobatan karyawan, rekreasi 

dan olahraga, pendidikan dan lain-lain.  

3) Biaya reparasi dan pemeliharaan yang meliputi reparasi dan 

pemeliharaan untuk peralatan-peralatan kantor alat transportasi, gedung 

dan lain-lain. 

4) Biaya penyusutan aktiva tetap yang meliputi biaya pencetakan, alat tulis 

dan perlengkapan kantor, biaya listrik dan air, biaya telepon dan lain-lain.  

b. Biaya pemasaran 

Biaya pemasaran adalah biaya yang meliputi semua biaya dalam 

rangka kegiatan pemasaran atau kegiatan untuk menjual barang dan jasa 

bisnis kepada pembeli sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. 
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Biaya administrasi dan umum meliputi semua biaya dalam rangka 

melaksanakan fungsi administrasi yaitu biaya perencanaan penentuan 

strategi dan kebijaksanaan pengarahan dan pengendalian kegiatan agar 

berdaya guna dan berhasil guna. Biaya finansial adalah semua biaya dalam 

rangka fungsi finansial yaitu fungsi penentuan dana yang ada di bisnis. 

Sesuai dengan fungsi pemasaran, biaya pemasaran digolongkan 

menjadi 2 yaitu: 

1) Biaya yang menimbulkan pesanan, biaya ini meliputi semua biaya yang 

terjadi untuk mencari atau menimbulkan pesanan dari pembeli kepada 

bisnis yang terdiri dari Biaya administrasi, advertensi, Biaya penjualan.  

2) Biaya untuk melayani pesanan, biaya yang terjadi dalam rangka 

memenuhi atau melayani pesanan yang diterima dari pembeli yang 

terdiri dari biaya penggudangan dan penyimpanan produk, biaya 

pengepakan dan pengiriman, biaya penagihan kredit dan penagihan 

piutang, serta biaya administrasi penjualan. 

 
5. Tujuan Biaya Operasional  

Adapun maksud dari semua biaya-biaya ini dijalankan oleh pihak 

perusahaan, karena biaya ini mempunyai hubungan langsung dari kegiatan 

utama perusaahan. Menurut Sofyan Assauri (1999), menjelaskan bahwa 

tujuan biaya operasi adalah: 

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) dan 

keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber-sumber daya 

yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasional dapat lebih efektif. 
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b. Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan informasi 

biaya masa yang akan datang (future cost) karena pengambilan 

keputusan berhubungan dengan masa depan. Informasi biaya masa 

yang akan datang tersebut jelas tidak diperoleh dari catatan karena 

memang tidak dicatat, melainkan diperoleh dari hasil peramalan. Proses 

pengambilan keputusan khusus ini sebagian besar merupakan tugas 

manajemen perusahaan dengan memanfaatkan informasi biaya 

tersebut. 

c. Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi seorang manajer di 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan perusahaan yang telah 

direncanakan perusahaan. 

Agar mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat, tuntutan 

konsumen yang meningkat dan pesatnya kemajuan teknologi informasi, 

maka pengelolaan bank secara efisien merupakan faktor penting untuk 

dapat terus bertahan. Efisiensi adalah “melakukan sesuatu secara tepat (do 

the things right)”. Efisiensi didefinisikan sebagai hubungan antara input dan 

output yang dihasilkan dengan sumberdaya yang dipakai untuk melakukan 

aktivitas operasional. Bank dikategorikan efisien tergantung dari cara 

manajemen memproses input menjadi output. 

 
D. Laba 

1. Pengertian laba 

Suwardjono dalam Muhammad Imam Nurhakim (2017:15) Laba 

yaitu “sebagian imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan 
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jasa”. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya 

total yang melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa). 

Horngren (1997), bahwa laba merupakan kelebihan total 

pendapatan dibandingkan total bebannya. Laba disebut juga pendapatan 

bersih atau net earnings. Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2001), 

bahwa laba atau laba bersih merupakan laba operasi dikurangi pajak, biaya 

bunga, biaya riset, dan pengembangan. Laba bersih disajikan dalam 

laporan rugi-laba dengan menyandingkan antara pendapatan dengan 

biaya. 

Harnanto dalam Hasnawati (2015:19) pengertian laba secara 

umum adalah selisi dari pendapatan atas biaya-biayanya dalam jangka 

waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan sebagai salah satu dasar 

untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta 

pengambilan keputusan dan unsur prediksi. 

Baridwan dalam rajmawati (2016:22) Laba adalah kenaikan modal 

(aktiva bersih) yang berasal dari semua transaksi atau kejadian lain yang 

mempengaruhi badan usaha pada suatu periode kecualia yang timbul 

pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. 

Berdasrkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa laba 

memang merupakan sebuah hasil yang didapat yang sudah dikurangi 

degan modal produksi maupun biaya lain. Laba ini biasanya juga di 

distribusikan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi berikutnya. 
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Nurul Hikmah (2015:22-23) Laba merupkan tolak ukur keberhasilan 

manajemen perusahaan atau industry yang berbasis bisnis terlebih pada 

bagian manajemen keuangan. Untuk mencapai laba yang besar, 

manajemen dapat melakukan berbagai langkah berikut:  

a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin 

degan memperhatikan tingkat harga jual dan volume penjualan yang 

ada. 

b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang 

diharapkan. 

c. Meingkatkan volume penjualan sebesar mungkin. 

Ketiga langkah tersebut (Biaya, harga jual, volume produksi) tidak 

dapat dilakukan secara terpisah. 

 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Angkoso dalam Rajmawati (2016:25) megatakan bawa 

petumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa factor antara lainsebagai 

berikut: 

a. Besarnya perusahaan 

Semakin besar suatu perusahan, maka ketepatan pertumbuhan laba 

yang diharapkan semakin tinggi. 

b. Umur perusahan 

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 

menigkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
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c. Tingkat leverage 

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer 

cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan 

pertumbuhan laba. 

d. Tingkat penjualan 

Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat 

penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semaki 

tinggi. 

e. Perubahan masa lalu. 

Semakin besar perubahan masa lalu, semakin tidak pasti laba yang 

diperoleh di masa mendatang.  

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba 

adalah besarnya perusahaan, umur perusahaan, tingkat laverage, tingkat 

penjualan dan peruhan masa lalu. 

 
3. Jenis-jenis Laba  

a. Laba kotor 

Wild, Subramanyam, dan Halsey dalam Nurhasanah (2017:15) 

Laba kotor merupakan “pendapatan dikurangi harga pokok 

penjualan”. Apabila hasil penjualan barang dan jasa tidak dapat 

menutupi beban yang langsung terkait dengan barang dan jasa 

tersebut atau harga pokok penjualan, maka akan sulit bagi 

perusahaan tersebut untuk bertahan. 
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Kasmir (2011:303) Laba Kotor (gross profit) adalah Merupakan 

laba yang diperoleh sebelumnya dikurangi biaya-biaya yang menjadi 

beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang pertama sekali 

perusahaan peroleh. 

b. Laba operasi  

Stice, dan Skousen dalam Nurhasanah (2017:15) Laba operasi 

mengukur kinerja operasi bisnis fundamental yang dilakukan oleh 

sebuah perusahaan dan didapat dari laba kotor dikurangi beban 

operasi. Laba operasi menunjukkan seberapa efisien dan efektif 

perusahaan melakukan aktiva operasinya. 

c. Laba sebelum pajak 

Wild, subramanyam, dan Hesley dalam Nurhasanah (2017:16) 

merupakan laba dari operasi berjalan sebelum cadangan untuk pajak 

penghasilan. 

d. Laba bersih 

Kasmir (2011:303) laba bersih (net profit) merupakan laba yang 

telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan 

dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. 

Jopie Jusuf dalam Neneng Yanti Andriani (2013:27) 

mengatakan laba bersih adalah dengan mengurangi laba operasional 

dengan biaya lain-lain atau dengan menambah laba operasional 

dengan pendapatan lain-lain.  
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4. Unsur-unsur Laba  

Soemarso (2005:23-30) unsur-unsur laba adalah sebagai berikut:  

a. Pendapatan (revenue)  

Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau penambahan 

nilai atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajiban 

yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemeberian jasa, 

atau aktivitas-aktivitas lain yang meupakan operasi utama atau 

operasi inti berkelanjutan. 

b. Beban (expense)  

Beban (expense) adalah arus keluar atau pemakaian lain nilai 

aktiiva atau terjadinya kewajiban yang berasal dari penyerahan 

barang, pemberian jasa, pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang 

merupakan operasi utama dari operasi inti yang berkelanjutan dari 

sutau entitas. 

c. Laba (gain)  

Laba (again) adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang 

berasal dari transaksi periteral (menyatakan sesuatu yang bersifat 

sampingan tidak yang merupakan yang utama) atau incidental pada 

suatu entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi 

pemilik. 

d. Kerugian (losses)  

Kerugian (Losses) adalah penurunan ekuitas atau aktiva bersih 

yang berasal dari transaksi periteral (menyataka sesutau yang bersifat 
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sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau incidental pada 

suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian seta situasi lain yan 

mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau 

distribusi kepada pemilik. 

 
E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan terdahulu berkaitan dengan pengaruh 

Variabel Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih, adapun tinjauan 

terdahulu tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

Table 2.2 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Neneng 
Yanti 
Andriani dan 
Acep 
Suherman 
(2013) 

Pengaruh 
biaya 
operasional 
terhadap 
tingkat laba 
pada 
PT. PDAM 
Trijaya 
Kabupaten 
Sukabumi 
 
 
 
 
 

- Biaya 
Operasional 

- Laba 

Dengan menggunakan 
metode regresi linear, dan 
kolerasi. Tingkat keeratan 
hubungan (korelasi) kedua 
variabel sangat kuat, yaitu r = 
0,962 dengan nilai koefisien 
korelasi r > 0 artinya apabila 
biaya operasional semakin 
meningkat maka tingkat laba 
bersih akan semakin 
menurun, dan sebaliknya. 
Tingkat pengaruh yang 
dicapai adalah sebesar 
92,6%, dan sisanya sebesar 
7,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Sedangkan melalui uji 
hipotesis yaitu dengan 
menggunakan uji t, diperoleh 
nilai t hitung = 5,015 dan nilai t 
tabel = 3,182. Berdasarkan 
nilai t hitung tersebut, maka 
nilai hitung t lebih besar dari 
tabel t H0 berada di daerah 
penolakan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa biaya 
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operasional memiliki 
pengaruh positif yang kuat 
terhadap tingkat laba bersih 
pada PT.PDAM Tirta Jaya 
Kabupaten Sukabumi. 

2. Novita 
Djamalu 
(2013) 

Pengaruh 
biaya 
produksi 
terhadap 
laba bersih 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang 
terdaftar di 
busa efek 
Indonesia 
periode 
2010-2012 

- Biaya 
Produksi 

- Laba bersih 

Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan hasil yang 
positif. Hasil analis yang telah 
di lakukan, diketahui bahwa 
nilai koefisien determinasi 
untuk model regresi antara 
biaya produksi terhadap laba 
bersih perusahaan 
manufaktur adalah sebesar 
0,9847. Nilai ini berarti bahwa 
sebesar 98,47 laba bersih dari 
perusahaan-perusahaan 
manufaktur di pengaruhi oleh 
biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan-
perusaahaan manufaktur di 
pengaruruhi oleh biaya 
produksi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan, sedangkan 
sisanya sebesar 1. 53% di 
pengaruhi oleh variabel lain. 

3
3. 

Muhammad 
Imam 
Nurhakim 
(2017) 

Pengaruh 
Biaya 
Operasional 
Terhadap 
Laba Bersih 
pada 
PT. Griya 
Pratama 
Cabang 
Karawitan 
Bandung 
Periode 
Januari–
Desember 
2015 

- Biaya 
Operasional 

- Laba bersih 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan kolerasi produck 
moment-pearson,dengan 
memiliki signifkansi sebesar 
0,022lebih kecil dari 0,05 
dengan demikian biaya 
operasinal mempunyai 
hubungan signifikan terhadap 
laba bersih. Hasil koefisien 
determinasi sebesar 34,4% 
yang artinya laba bersih dapat 
dipengaruhi biaya 
operasional,sedangkan 
sisianya 65,6% dipengaruhi 
oleh variable-variable lainnya 
yang tidak dibahas dalam 
penlitian ini. 
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F. Kerangka Pikir 

 
 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

G. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan diatas, 

maka hipotesis yang diajukan adalah Bahwa biaya operasional 

berpengaruh terhadap laba pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia Cabang Makassar.  

Biaya operasional 
(X) 

Laba  
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada PT. Holcim 

Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) Cabang 

Makassar. PT. Holcim Indonesia Tbk, merupakan perusahaan manufaktur 

yang bergerak di bidang produksi semen. Waktu yang digunakan dalam 

penelitian mulai dari bulan Januari sampai Juni 2019. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 

Kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat di nyatakan dalam 

bentuk angka-angka. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang diperoleh 

penulis adalah dengan melihat laporan keuangan pada PT. Holcim 

Indonesia Tbk. yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) Cabang 

Makassar.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah Data 

Sekunder. Menurut Sugiyono (2017:137) Data Sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari pihak lain secara tidak langsung, memiliki hubungan 

dengan penelitian yang dilakukan berupa sejarah perusahaan, ruang likup 

perusahaan, struktur organisasi, buku, literatur, artikel, serta situs di 

internet. 

34 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian 

ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi. Menurut Arikunto (2013:274) Metode Dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip 

buku, laporan keuangan, dan sebagaianya. Dalam penelitia ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan yang 

terdapat pada laporan keuangan pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar. 

 
D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan penelitian ini adalah: 

1. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus dari regresi linear 

sederhana (Juliansyah Noor, 2014:64) yaitu : 

Y = a + bx 

Keterangan : 

 Y = Laba 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

X =  Biaya Operasional 
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2. Korelasi 

Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang 

digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat 

kuantitatif (Juliansyah Noor, 2014 :49) adapun rumus korelasi yaitu : 

r =         nΣxy – (Σx).(Σy)                    

√{(𝐧𝚺𝐱)² – (𝚺𝐱)²} √{(𝐧∑𝐲)𝟐 – (∑𝐲)𝟐} 

Keterangan : 

N  = Banyaknya Pasangan data X dan  

Σx  = Total Jumlah dari Variabel X 

Σy  = Total Jumlah dari Variabel Y 

Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X   

Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 

Σxy =  Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan  Variabel Y  

r =  Koefisien Korelasi Persen 

Adapun kriteria penilaian korelasi dapat di lihat melalui tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Sumber : Sugiyono (2017 : 216) 
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3. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau dapat dkatakan 

seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Juliansyah Noor, 

2014 :50) 

𝑲𝒅 = 𝒓𝟐𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : Kd = Nilai Koefisien Determinasi 

𝑟2 = Nilai Kuadrat Koefisien Determinasi 

4. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menentukan nilai koefisien regresi terhadap 

variabel dependen apakah signifikan atau tidak. Uji t dapat dihitung dengan 

rumus : (Juliansyah Noor, 2014 :70) 

Uji T = t = 𝒓 =
√𝐧−𝟐

√𝟏−𝒓𝟐
 

Keterangan : t = Nilai Uji t 

        r = Koefisien Korelasi 

       n = Jumlah Data 

𝑟2 = Koefisien Determinasi 

 
E. Defenisi Operasional 

1. Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah biaya yang tidak berhubungan dengan 

proses produksi tetapi hanya mencakup biaya pemasaran dan biaya 
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administrasi dan umum pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar. 

2. Laba  

Laba bersih adalah laba yang diperoleh dari seluruh penghasilan 

dikurangi dengan seluruh biaya pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Sekadar diketahui, PT. Semen Cibinong, Tbk didirikan di Jakarta 

berdasarkan Akta Notaris Abdul Latief di Jakarta no. 35 tanggal 15 Juni 

1971 disetujui Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan No. 

J.A.5/149/7 tanggal 23 September 1971 serta diumumkan dalam Berita 

Negara No. 82 tanggal 12 Oktober 1971.  

Anggaran   telah mengalami beberapa kali perubahan terakhir 

berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham pada tanggal 30 

Mei 1996 yang diaktakan dengan akta  notaris Poerbaningsih Adi Warsito 

SH, No 161 tanggal 30 Mei 1996. Mengenai kenaikan modal dasar 

perusahaan memperkuat permodalan perusahaan untuk mengantisipasi 

pengembangan usaha, perubahan anggaran dasar tersebut telah disetujui 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No 

C2-8144.HT.01.04 Th 1996 tanggal 24 Juli 1996. Sesuai dengan pasal 2 

anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan terutama 

meliputi pengoperasian pabrik semen dan aktivitas lain yang berhubungan, 

serta melakukan penyertaan di beberapa perusahaan. 

Kantor pusat Holcim berlokasi di Talavera Suite, Lantai 15, 

Talavera Office Park, Jl. TB Simatupang No. 22-26 Jakarta 12430-

Indonesia dan kemudian tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1977. 

Kepemilikan saham Holcim Indonesia sebesar 80,65 % (persen) saham 

Holcim Indonesia dimiliki oleh Holderfin BV yang dimiliki oleh 
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LafargeHolcim,  Sisanya 19,35 % (persen) dimiliki oleh pemegang saham 

publik.  

Sebelumnya PT. Holcim Indonesia Tbk bernama PT. Cibinong Tbk, 

pergantian nama tersebut dilakukan pada 1 januari 2006. Kehadiran Holcim 

di Indonesia ditandai dengan beroperasinya empat pabrik di Lhoknga-Aceh, 

Narogong-Jawa Barat, Cilacap-Jawa Tengah dan Tuban-Jawa Timur. 

Kegiatan produksi kami juga ditunjang dengan adanya fasilitas 

penggilingan & terminal distribusi yang tersebar hingga ke Kalimantan dan 

Sumatra, serta sistem manajemen penjualan yang prima dan inovasi 

produk yang selalu dapat menjadi solusi kebutuhan Anda. Pada tahun 

2017, Holcim Indonesia mencatat pendapatan sebesar Rp 9,4 triliun atau 

setara USD 701 juta. 

Sementara, akuisisi atau pengambilalihan mayoritas saham Holcim 

Indonesia oleh PT Semen Indonesia Tbk akan memperkuat jaringan 

penjualan dan produksi yang lebih luas. Juga meningkatkan kemampuan 

untuk menawarkan produk yang semakin beragam bagi para pelanggan. 

Serta menawarkan berbagai peluang yang lebih baik bagi para karyawan, 

pemasok, para rekanan dan pemangku kepentingan perusahaan. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SMCB terutama meliputi pengoperasian pabrik semen, beton dan aktivitas 

lain yang berhubungan dengan industri semen, serta melakukan investasi 

pada perusahaan lainnya. Pangsa pasar utama Holcim dan anak usahanya 

yang di Indonesia berada di Pulau Jawa. 
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Pada tanggal 06 Agustus 1977, SMCB memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham SMCB (IPO) kepada masyarakat sebanyak 178.750 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp10.000,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 10 Agustus 1977. 

Sebagai bagian dari LafargeHolcim Group yang beroperasi di lebih 

dari 90 negara di seluruh dunia dengan pengalaman lebih dari 180 tahun, 

Holcim Indonesia memiliki komitmen untuk menjadi perusahaan yang 

terdepan dengan kinerja terbaik dalam industri bahan bangunan di 

Indonesia. Holcim Indonesia melangkah untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan di Indonesia dengan kapasitas produksi 15 juta ton semen 

per tahun. 

 
1. Visi Misi  

a. Visi perusahaan 

Menjadi perusahaan yang terdepan dengan kinerja terbaik dalam 

industri bahan bangunan di Indonesia. 

b. Misi  perusahaan 

1) Memastikan nihil bahya dalam setiap kegiatan operasional dan 

bisnis. 

2) Bermitra dengan pelanggan untuk mewujudkan solusi-solusi 

berbedan dan inovatif. 
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3) Mengembangkan sumber daya manusia yang berkinerja tinggi 

melalui kingkungan kerja yang beragam dan melibatkan setiap 

individu didalamnya. 

4) Menciptakan nilai yang sama dan solusi-solusi yang berkelanjutan 

bagi para pemangku kepetingan. 

 
2. Lokasi Perusahaan 

Kehadiran Holcim di Indonesia ditandai dengan beroperasinya 

empat pabrik di Lhoknga-Aceh, Narogong-Jawa Barat, Cilacap-Jawa 

Tengah dan Tuban-Jawa Timur. Kegiatan produksi kami juga ditunjang 

dengan adanya fasilitas penggilingan & terminal distribusi yang tersebar 

hingga ke Kalimantan dan Sumatra. Adapun letak di masing-masing yakni: 

a. Lhoknga Plant terletak di Jl. Banda Aceh Meulaboh Km. 17. PO.Box 30 

Indonesia Telp: +62 651 755 0001/02 Fax: +62 651 755 0010.  

b. Narogong Plant terletak di Jl Raya Narogong KM 7 Klapanunggal 16820 

Bogor, Jawa Barat, Indonesia Phone +62 21 823 1260 Fax +62 21 823 

1254. 

c. Cilacap Plant terletak di Jl. Ir. H. Juanda Cilacap 53234, Jawa Tengah, 

Indonesia Phone +62 282 541 521 Fax +62 282 542 529. 

d. Tuban Plant terletak di Jl. Raya Glondonggede Kerek KM 3 Desa 

Merkawang, Kecamatan Tambakboyo, Tuban, Jawa Timur, Indonesia 

Phone +62 356 289 3000 Fax +62 356 289 3111. 
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B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yanga sangat 

penting bahakan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci 

yang menentukan perkembagan perusahaan. Pada hakikatnya, sumber 

daya manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasasi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi. 

a. Jumlah tenaga kerja 

Holcim kini merupakan jaringan usaha bahan bangunan terbesar 

dengan distributor pendukung,lebih dari 9.200 ahli bangunan, 298 gerai 

Solusi Rumah dan staf telesales yang terus bertambah . Di Setiap daerah 

Holcim berusaha menjangkau dan menyediakan kondisi kehidupan yang 

sehat untuk masa depan yang lebih baik serta  memberikan solusi 

pembangunan berkelanjutan difokuskan pada segmen pelanggan yang 

khas, melalui pengembangan yang inovatif. 

Ada tiga serikat pekerja yang menaungi karyawan Holcim 

Indonesia: Serikat Pekerja Nusantara, untuk wilayah Cilacap; Serikat 

Pekerja Holcim Indonesia untuk Narogong, dan Serikat Pekerja Mandiri, 

untuk Holcim Beton. Sekitar 73 persen karyawan Holcim menjadi anggota 

serikat pekerja. Setiap kali akan mengadakan perubahan di bidang 

operasional, perusahaan menyampaikan pemberitahuan minimal 4 minggu 

sebelumnya kepada wakil karyawan. Perusahaan maupun serikat pekerja 
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sama-sama mematuhi Perjanjian Kerja Bersama, dan semua pihak 

mengawasi pelaksanaannya. 

b. Jam kerja karyawan 

Jam kerja dalam PT. Holcim Indonesia Tbk , Pabrik Cilacap adalah 

terbagi dalam tiga shift. Dalam satu shift pekerja mempunyai jam kerja 

selama 8 jam perharinya dan sebelum dilakukannya pergantian shift , akan 

diberi selang  waktu kurang lebih 30 menit . Hal itu dilakukan agar pekerja 

yang akan digantikan oleh pekerja lain dapat mengkondisikan atau 

menginfokan keadaan sesaat sebelum digantikan. 

Dilakukannya jam kerja selama 8 jam dan terbagi atas tiga shift , 

bertujuan untuk mengoptimalkan proses produksi . Berikut jam kerja PT. 

Holcim Indonesia Tbk, Pabrik Cilacap berdasarkan hari dan pergantian 

shiftnya . 

1) Senin-Kamis : 07.30-16.00 WIB, istirahat : 12.00-13.00 WIB 

2) Jum’at : 07.30 -16.00 WIB, istirahat : 11.30-13.00 WIB 

Karyawan lapangan dibagi menjadi tiga shift : 

1) Shift I : 07.30-15.30 WIB 

2) Shift II : 15.30-23.30 WIB 

3) Shift III : 23.30-07.30 WIB 

4) System rekrutmen 

c. Sistem Rekruitmen 

Perekrutan atau seleksi penerimaan pekerja yang dilakukan sama 

seperti yang diakukan oleh perusahaan lainnya, yaitu dengan mengirimkan 
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surat lamaran kerja. Tidak seperti dulu surat lamaran kerja yang harus 

dikirimkan lewat pos atau diantar sendiri ke tempat atau perusahaan yang 

dituju. Kini hanya cukup mengirimkan surat lamaran kerja dalam bentuk 

email ke PT. Holcim Indonesia Tbk, Pabrik Cilacap dan dilakukan seleksi 

dan dilanjutkan tes wawancara. 

Di dalam perusahaan bagi para pekerja bisa melamar atau 

mengajukan diri pada posisis lain . Harus mengikuti tes terlebih dahulu jikan 

menginginkan posisi lain dalam perusahaan. Jadi pekerja yang sudah 

dipekerjakan terhadap bidangnya bisa berpindah pada bidang lain sesuai 

dengan apa yang di inginkannya jika pekerja itu lulus seleksi , jika tidak 

maka pekerja itu akan dikembalikan atau kembali bekerja pada kedudukan 

awal atau posisi awal saat sebelum mengajukan diri berpindah ke bidang 

lain. 

Hal tersebut dilkukan dan diperbolehkan oleh perusahaan . Untuk 

membiasakan seseorang lepas dari zona nyamannya serta mampu 

melakukantransfer of skill pada setiap pekerja bertujuan agar setiap pekerja 

memahami apa yang dikerjakan dan mengerti pada setiap apa yang 

dihasilkan. 

d. Fasilitas umum karyawan 

Fasilitas yang didapatkan dalam PT. Holcim Indonesia Tbk, yang 

pertama adalah fasilitas K3 (Keamanan dan keselamatan kerja) . Fasilitas 

tersebut diwujudkan oleh pemberian seragam lapangan , pelindung kepala 

berupa helm sepatu dengan lapisan plat besi , dan sistem pengamanan 
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lainnya. Keselamatan personil di lokasi Holcim Indonesia sangat 

mengutamakan keselamatankerja karyawan maupun pengunjung sesuai 

prinsipperusahaan, yaitu “Mengutamakan Keselamatan Tanpa Kompromi”. 

Kesehatan dan kesejahteraan karyawan masih menjadi prioritas 

teratas.Hingga akhir tahun, target angka Kekerapan dan angka Keparahan 

Kecelakaan Kerja yang ditetapkan Holcim Group berhasil kami penuhi, dan 

target ini mulai kami berlakukan juga di unit kerja yang lain. Kinerja kami di 

bidang keselamatan kerja untuk tahun 2011 sampai tahun 2013 termasuk 

yang terbaik di antara semua unit Holcim di seluruh dunia. Tidak tercatat 

ada kecelakaan fatal menimpa karyawan atau pekerja kontraktor, dan di 

unit kerja RMX (Raw Material Extraction) tidak ada kecelakaan yang dialami 

karyawan selama limatahun terakhir. Holcim membukukan angka 

kekerapan kecelakaan kerja 0,40, jauh di bawah target 0,70, sedangkan 

angka keparahan yang pernah terjadi 1,33, juga jauh lebih baik dibanding . 

Tunjangan bagi karyawan akan menunjukkan kinerja dan motivasi 

yangtinggi jika mereka puas dengan kondisi kerja yang ada.Kondisi kerja 

yang baik perlu ditopang lingkungan kerjayang aman dan nyaman. Di sini 

karyawan mendapatpeluang meningkatkan karir dan bekerja dengan 

rekanyang cakap; mereka diberi gaji yang memuaskan, danatasan mereka 

mampu mendukung kerja karyawan. Rata-rata upah yang ditawarkan 

Holcim Indonesia untuk karyawan baru 305 persen dibanding upah 

minimum daerah, dan karyawan menikmati bonus dan paket penghasilan 

yang disesuaikan dengan kinerja mereka sepanjang tahun. 
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Kepada karyawan juga diberikan manfaat dan tunjangan lain, 

seperti program peningkatan keterampilan dan biaya pendidikan, tunjangan 

kesehatan, perawatan gigi, cuti hamil, jaminan sosial, fasilitas kredit dari 

perusahaan dan cuti. Disediakan pula tunjangan perjalanan, serta 

tunjangan pensiun dan tunjangan hari tua. Terkait masa pensiun, fasilitas 

yang juga diberikan antara lain masa persiapan pensiun dan tunjangan 

kesehatan selama tiga tahun bagi karyawan dan pasangan setelah tidak 

lagi bekerja. 

Berikut beberapa fasilitas-fasilitas yang diberikan PT. Holcim 

Indonesia Tbk. Pabrik Cilacap untu kesejahteraan karyawannya 

diantaranya: 

1) Perumahan 

Perumahan karyawan terletak di Gunung Simping Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 10 Ha. Karyawan yang mempunyai hak untuk 

menempati rumah dinas adalah golongan III B ke atas, namun masih 

terbatas. Bagi karyawan yang ingin memiliki rumah, perusahaan membantu 

dengan memberikan pinjaman uang sebesar lima kali upah kerja per bulan 

yang di angsur selam tiga tahun. 

2) Pengobatan 

Fasilitas pengobatan yang diberikan PT. Holcim Indonesia Tbk. 

Cilacap adalah: 

a) Penggantian biaya pengobatan bagi karyawan yang dirawat di rumah 

sakit swasta sebesar 100% 
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b) Penggantian biaya pengobatan bagi keluarga karyawan yang dirawat 

di rumah sakit swasta sebesar 100% dari biaya pengobatan. 

c) Penggantian biaya pengobatan bagi karyawan yang dirawat di rumah 

sakit umum sebesar 100% 

d) Penggantian biaya pengobatan bagi keluarga karyawan yang dirawat 

di rumah sakit umum sebesar 100% dari biaya pengobatan 

3) Sumbangan 

a) Sumbangan perkawinan anak pertama 

b) Sumbangan anak pertama 

c) Sumbangan kematian anak, orang tua, mertua 

d) Sumbangan kematian isteri atau suami 

e) Sumbangan untuk musibah yang menyebabkan kehilngan rumah 

4) Koperasi karyawan 

Karyawan dapat membeli barang-barang dengan harga yang ralatif 

murah dan dapat diangsur di koperasi karyawan. Koperasi ini juga melayani 

kegiatan pengelolaan kantin, katering serta menyediakan barang-barang 

kebutuhan sehari-hari. 

5) Tempat Olahraga 

Karyawan diperkenankan untuk mengikuti senam pagi setiap hari 

selasa dan jum’at adapun instruktur yang bertugas membimbing karyawan 

melakukan senam, dikontrak langsung dari pusat senam aerobik yang ada 

di Kabupaten Cilacap. 
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6) Tempat Ibadah 

Karyawan dapat dengan lancar melaksanakan ibadah sesuai 

kepercayaannya. Bagi karyawan yang mayoritas beragama islam fasilitas 

mushola ada di setiap departemen 

 
2. Sumber Daya Alam 

a. Bahan Baku 

 Bahan Baku pembuatan semen terdiri dari beberapa material dan 

komponen pendukung. Berikut prosentasi bahan baku dalam proses 

pembuatan semen pada PT. Holcim Idonesia Tbk. : 

1. Batu Kapur 80% – 85% 

2. Tanah Liat   6 % – 10% 

3. Pasir Silika 6% – 10% 

4. Pasir besi 1 % 

5. Gypsum 3% – 5% 

b. Proses Produksi 

Dalam produksinya PT. Holcim Indonesia menngunakan proses 

kering dalam proses pembuatan semennya. Keuntungan proses kering ini 

bila dibandingkan dengan proses basah adalah penggunaan bahan bakar 

yang lebih sedikit, dan energi yang dikonsumsi lebih kecil. ukuran tanur 

yang lebih pendek serta perawatan alatnya lebih mudah. 

Berikut proses Raw Material Extraction dalam pengumpulan bahan 

mentah untuk proses produksi: 
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1) Proses pengeboran dan peledakan (Drilling –Blasting) Dilakukan untuk 

memecah material bebatuan yang meempuyai tekstur yang keras . 

DRILLING - BLASTING 

2) Proses pengerukan dan pengumpulan material pasca pengeboran dan 

peledakan 

RIPPING - DOZING 

3) Loading dan Hauling yaitu proses pemindahan dan pengangkutan 

material dari tambang material atau bahan baku. 

        LOADING          HAUILING 

Bahan baku hasil penambangan dari tempat penambangan, 

diangkut dengan menggunakan dump truck dan kemudian dicurahkan 

kedalam hopper. Fungsi dari hopper ini adalah sebagai alat penampungan 

awal untuk masukan kedalam cruher. 
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Hopper  yang digunakan untuk menampung batu kapur tidak 

menggunakan kisi-kisi pada bagian atasnya, sedangkan yang digunakan 

untuk menampung tanah liat, silica dan pasir besi, dilengkapi dengan kisi-

kisi. Kisi-kisi ini berguna untuk menyaring bahan yang ukuran diameternya 

lebih besar dan diperkirakan dapat mengganggu system kerja crusher. Alat 

penghancur crusher dilengkapi dengan sebuah alat untuk mengumpankan 

bahan kedalamnya, yang dinamakan feeder. 

     

Crusher yang digunakan untuk menghancurkan batu kapur terdiri 

dari dua bagian. Bagian yang pertama disebut vibrator, yang berfungsi 

untuk mengayak atau menyaring batu kapur sehingga batu kapur yang 

ukurannya lebih kecil akan langsung jatuh menuju belt conveyor. Batu kapur 

yang tertinggal akan secara langsung menuju bagian kedua, yaitu bagian 

yang memiliki alat penghancur yang dinamakan hammer. Setelah 

mengalami penghancuran, batu kapur tersebut akan jatuh menuju belt 

conveyor yang sama.  

Crusher  yang digunakan untuk menghancurkan tanah liat, dan 

silica tidak dilengkapi dengan bagian hammer, hal ini dilakukan karena 

bahan-bahan tersebut cukup lunak. Jadi proses penghancuran bahan-
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bahan tersebut hanya merupakan proses penggilingan/penghancuran 

menjadi bahan-bahan dengan ukuran lebih kecil. 

Setelah mengalami proses penghancuran, bahan-bahan tersebut 

dikirim menuju tempat penyimpanan yaitu Stock Pile dengan 

menggunakanbelt conveyor. 

1) Peyimpanan Bahan Baku 

Tempat penyimpanan bahan baku terdiri dari bagian utama yaitu 

Stock Pile dan  Bin. 

Umumnya, stock pile dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi kanan 

dan sisi kiri hal ini dilakukan untuk menunjang proses, jika stock pile bagian 

kanan sedang digunakan sebagai masukan proses, maka sisi bagian kiri 

akan diisi bahan baku dari crusher. Begitu juga sebaliknya. Untuk mengatur 

letak penyimpanan bahan baku, digunakan tripper selain itu stock pile juga 

dilengkapi dengan reclaimer. 

Reclaimer  ini berfungsi untuk memindahkan atau mengambil raw 

matrial dari stock pile  ke belt conveyor dengan kapasitas tertentu, sesuai 

dengan kebutuhan proses, alat ini sendiri berfungsi untuk 

menghomogenkan bahan baku yang akan dipindahkan ke belt conveyor. 

Selanjutnya bahan baku dikirim dengan menggunakan belt 

conveyor menuju tempat penyimpanan kedua, yang bisa dikatakan 

merupakan awalan masukan proses pembuatan semen, yaitu Bin. Semua 

bin dilengkapi dengan alat penditeksi ketinggian 
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atau levelindicator sehingga apabila bin sudah penuh, maka secara 

otomatis masukan material kedalam bin akan terhenti. 

Khusus dalam penanganan gypsum, stock pile gypsum tidak 

dilengkapi dengan reclaimer. Di daerah stock pile, gypsum dimasukan 

kedalam hopper dengan menggunakan truck penyodok dan dikirim 

ke bindengan menggunakan belt conveyor. Kapasitas hopper ini adalah 50 

ton.     

2) Pengumpanan Bahan Baku 

Pengumpanan bahan baku ke dalam system proses selanjutnya 

diatur oleh weight feeder, yang diletakkan tepat di bawah bin. Perinsip 

kerja weight feeder ini adalah mengatur kecepatan scavenger conveyor, 

yaitu alat untuk mengangkut material dengan panjang tertentu dan 

mengatur jumlah bahan baku sehingga jumlah bahan baku yang ada 

pada scavenger conveyor sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. 

Selanjutnya bahan baku dijatuhkan ke belt conveyor dan dikirim ke vertical 

roller mill untuk mengalami penggilingan dan pengeringan. 

Pada beltconveyor terjadi pencampuran batu kapur, silica pasir besi dan 

tanah liat. 

3) Penggilingan dan Pengeringan Bahan Baku    

Alat utama yang digunakan dalam proses penggilingan dan 

pengeringan bahan baku adalah vertical roller mill. Media pengeringannya 

adalah udara panas yang berasal dari coller dan pre-heater. Udara panas 

tersebut juga berfungsi sebagai media pembawa bahan-bahan yang telah 
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halus menuju alat proses selanjutnya. Bahan baku masuk kedalam vertical 

roller mill (Raw Mill) pada bagian tengah (Tempat Penggilingan) sementara 

itu udara panas masuk kedalam bagian bawahnya. Material yang sudah 

tergiling halus akan terbawa udara panas keluar raw mill melalui bagian 

atas alat tersebut. 

Verticall roller mill memiliki bagian yang dinamakan classifier yang 

berfungsi untuk mengendalikan ukuran partikel yang boleh keluar dari raw 

mill, partikel dengan ukuran besar akan dikembalikan kedalam raw 

milluntuk mengalami penghalusan selanjutnya sampai ukurannya 

mencapai ukuran yang diharapkan. Semetara itu partikel yang ukurannya 

telah memenuhi kebutuhan akan terbawa udara panas menuju cyclon. 

Cyclonberfungsi untuk memisahkan antara partikel yang cukup halus dan 

partikel yang terlalu halus (debu) partikel yang cukup halus akan turun 

kebagian bawah cyclon dan dikirim ke blending silo untuk mengalami 

pengadukan danhomogenisasi. Partikel yang terlalu halus (Debu) akan 

terbawa udara panas menuju electrostatic precipitator. Alat ini berfungsi 

untuk menangkap debu-debu tersebut sehingga tidak lepas ke 

udara. Effisensi alat ini adalah 95-98 %. Debu-debu yang tertangkap, di 

kumpulkan di dalam dust bin, sementara itu udara akan keluar keluar 

melalui stack. 
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4) Pencampuran (blending) dan Homogenisasi 

Alat utama yang digunakan untuk mencampur dan 

menghomogenkan  bahan baku adalah blending silo, dengan media 

pengaduk adalah udara. 

Bahan baku masuk dari bagian atas blending silo, oleh karena itu 

alat transportasi yang digunakan untuk mengirim bahan baku hasil 

penggilinganblending silo adalah bucket elevator, dan keluar dari bagian 

bawah blending silo dilakukan pada beberapa titik dengan jarak tertentu, 

dan diatur dengan menggunakan valve yang sudah diatur waktu 

bukaannya. Proses pengeluarannya dari beberapa titik dilakukan untuk 

menambah kehomogenan bahan baku. Blending silo dilengkapi dengan 

alat pendeteksi ketinggian (levelindicator), sehingga jika blending silo sudah 

penuh, maka pemasukan bahan baku terhenti secara otomatis. 

5) Pemanasan Awal (Pre-heating) 

Alat utama yang digunakan untuk proses pemanasan awal bahan 

baku adalah suspension pre-heater, sedangkan alat bantunya adalah kiln 

feed bin. Setelah mengalami homegenisasi di blending silo, material terlebih 

dahulu ditampung di dalam kiln feed bin, bin ini merupakan tempat umpan 

yang akan masuk ke dalam pre-heater. Suspension pre-heater merupakan 

suatu susunan empat buah cyclon dan satu buah calsiner yang tersusun 

menjadi satu string. 

Suspension pre-heater yang digunakan terdiri dari dua bagian yaitu: 

in-linecalsiner (ILC) dan separate line calsiner (SLC). Jadi pre-heater yang 
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digunakan adalah suspension pre-heater dengan dua string dan masing-

masing string terdiri dari empat tahap pemanasan dan satu calsinasi. 

Masing-masing string mempunyai inlet sendiri-sendiri, dan material yang 

masuk melalui ILC akan mengalami calsinasi, karena setelah sampai 

25calsiner ILC material tersebut ditransfer ke SLC, sedangkan material 

yang masuk melalui SLC hanya akan mengalami satu kali kalsinasi, karena 

setelah sampai ke calsiner SLC material akan langsung masuk ke 

dalam rotary kiln. Proses yang terjadi dengan menggunakan calsiner dapat 

mencapai 93 %. Kapasitas desain pre-heater adalah 7800 ton/hari 

pemanasan material dilakukan dengan menggunakan uap panas yang 

diperoleh dari rotary kiln 

6) Pembakaran (Firring) 

Alat utama yang digunakan adalah tanur putar atau rotary kiln. 

Rotary kiln adalah alat berbentuk silinder memanjang horizontal yang 

diletakkan dengan kemiringan tertentu. Kemiringan Rotary kiln  yang 

digunakan di unit NG-IV  adalah sekitar 4o dengan arah menurun 

(declinasi). Dari ujung tempat material masuk (in-let), sedangkan di ujung 

lain adalah tempat terjadinya pembakaran bahan bakar (burning zone). Jadi 

material akan mengalami pembakaran dari temperatur yang rendah menuju 

temperatur yang lebih tinggi. 

Diameter tanur putar adalah 5,6 meter dan panjangnya adalah 84 

meter, sedangkan kapasitas desainnya adalah 7800 ton/hari. Bahan bakar 

yang digunakan adalah batu bara, sedangkan untuk pemanasan awal 
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digunakan Industrial Diesel Oil (IDO). Untuk mengetahui sistem kerja tanur 

putar, proses pembakaran bahan bakarnya, tanur putar dilengkapi 

dengan gas analyzer. Gas analyzer  ini berfungsi untuk mengendalikan 

kadar O2 ,CO, dan NOx pada gas buang jika terjadi kelebihan atau 

kekurangan, maka jumlah bahan bakar dan udara akan disesuaikan. 

Daerah proses yang terjadi didalam tanur putar dapat dibagi 

menjadi empat bagian yaitu: 

a. Daerah transisi (Transision zone) 

b. Daerah pembakaran (Burning zone) 

c. Daerah pelelehan (Sintering zone) 

d. Daerah pendinginan (Colling zone) 

Didalam tanur putar terjadi proses kalsinasi (Hingga 100%), 

sintering, dan  clinkering. Temperatur material yang masuk ke dalam tanur 

putar adalah 800-900 oC sedangkan temperatur clinker  yang keluar dari 

tanur putar adalah 1300-1450 derajat Celcius. 

7) Pendinginan (cooling) 

Alat utama yang digunakan untuk proses 

pendinginan clinker  adalah cooler. Cooler ini dilengkapi dengan alat 

penggerak material, sekaligus sebagai saluran udara pendingin yang 

disebut  grate  dan alat pemecah clinker (ClinkerBreaker). 

Setelah proses pembentukan c linker  selesai dilakukan di dalam 

tanur putar, c linker tersebut terlebih dahulu didinginkan di 

dalam cooler sebelum disimpan di dalam clinker silo. Cooler yang 
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digunakan terdiri dari sembilan compartemen yang menggunakan uadara 

luar sebagai pendingin. Udara yang keluar dari cooler dimanfaatkan 

sebagai media pemanas pada vertical roller mill, sebagai pemasok udara 

panas pada pre-heater, dan sebagian lain dibuang ke udara bebas. 

Clinker  yang keluar dari tanur putar masuk kedalam compartemen, 

dan akan terletak di atas grade. Dasar grade  ini mempunyai lubang-lubang 

dengan ukuran yang kecil untuk saluran udara pendingin. Clinker  akan 

terus bergerak menuju compartemen yang kesembilan dengan 

bantuan grade yang bergerak secara reciprocating, sambil mengalami 

pendinginan pada ujung compartemen kesembilan terdapat clinker 

breaker  yang berguna untuk mengurangi ukuran clinker  yang terlalu besar. 

Selanjutnya clinker dikirim menuju tempat penampungan 

clinker (clinkersilo) dengan menggunakan alat transportasi yaitu deep 

drawn pan conveyor. 

Sebelum sampai di clinker silo, clinker  akan melalui sebuah alat 

pendeteksi kandungan kapur bebas, jika kandungan kapur 

bebas clinker melebihi batas yang diharapkan maka clinker  akan 

dipisahkan dan disimpan dalam bin tersendiri. 

8) Penggilingan Akhir 

Alat utama yang digunakan pada penggilingan akhir, dimana 

terjadinya pula penggilangan clinker  dengan gypsum  adalah ball mill. 
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a. Gypsum 

Gypsum adalah bahan tambahan dalam pembuatan semen, adalah 

merupakan bahan yang akan dicampur dengan clinker  pada penggilingan 

akhir gypsum  yang dapat digunakan adalah gypsum  alami dan gypsum 

sintetic. Gypsum alami yang digunakan berasal dari negara Mesir, Australia 

dan Thailand sedangkan gypsum sintetic berasal dari 

Gresik. Gypsum  yang di datangkan dari tempat lain disimpan di stock pile 

gypsum yang berkapasitas 20.000 ton, kemudian dengan 

menggunakan dump truck, gypsum tersebut dikirim ke dalam bin 

gypsum  untuk siap diumpankan ke dalam penggilingan akhir dan dicampur 

dengan clinker. 

b. Clinker 

Clinker  yang akan digiling dan dicampur dengan gypsum,  terlebih 

dahulu ditransfer dari clincer silo menuju  clinker bin.  Dengan 

menggunakanbin maka jumlah clinker  yang akan digiling dapat diatur 

dengan baik. Sebelum masuk ke dalam alat penggilingan 

akhir, clinker terlebih dahulu mengalami penggilingan awal dalam 

alat vertical roller mill 

c. Ball Mill 

Alat yang digunakan untuk melakukan penggilingan clinker  dan 

gypsum  disebut ball mill. Alat ini berbentuk silinder horizontal dengan 

panjang 13 m dan berdiameter 4,8 m. kapasitas desai ball mill  adalah 210 

ton/jam dengan tingkat kehalusan 3200 blaine. Bagian dalam ball 
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mill terbagi menjadi dua bagian untuk memisahkan bola-bola baja yang 

berukuran besar dan berukuran kecil. Bagian utama diisi dengan bola-bola 

baja yang berdiameter lebih besar dari pada bola-bola yang ada pada 

bagian kedua. Prinsip penggunaan bola-bola baja dari ukuran yang besar 

ke ukuran yang lebih kecil adalah bahwa ukuran bola-bola baja yang lebih 

kecil menyebabkan luas kontak tumbukan antara bola-bola baja dengan 

material yang akan digiling akan lebih besar sehingga diharapkan ukuran 

partikelnya akan lebih halus. 

Material yang telah mengalami penggilingan kemudian diangkut 

olehbucket elevator  menuju separator. Separator  berfungsi untuk 

memisahkan semen yang ukurannya telah cukup halus dengan ukuran 

yang kurang halus. Semen yang cukup halus dibawa udara 

melalui cyclon  kemudian disimpan didalam silocement  dari silo cement  ini 

semen kemudian dikantongi dan di masukan kedalam truck semen 

curah  dan siap dipasarkan. Proses tersebut dilakukan oleh bagian khusus 

yaitu unit pengantongan semen. 

c. Peralatan yang digunakan 

Alat utama untuk menghancurkan bahan mentah adalah crusher, 

sedangkan alat-alat pendukung dalam proses ini adalah Dump Truck, 

Hopper, Feeder. 

Bahan baku hasil penambangan dari tempat penambangan, 

diangkut dengan menggunakan dump truck dan kemudian dicurahkan 

kedalam hopper. Fungsi dari hopper ini adalah sebagai alat penampungan 
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awal untuk masukan kedalam cruher. Hopper  yang digunakan untuk 

menampung batu kapur tidak menggunakan kisi-kisi pada bagian atasnya, 

sedangkan yang digunakan untuk menampung tanah liat, silica dan pasir 

besi, dilengkapi dengan kisi-kisi. Kisi-kisi ini berguna untuk menyaring 

bahan yang ukuran diameternya lebih besar dan diperkirakan dapat 

mengganggu system kerja crusher. Alat penghancur crusher dilengkapi 

dengan sebuah alat untuk mengumpankan bahan kedalamnya, yang 

dinamakan feeder. 

Crusher yang digunakan untuk menghancurkan batu kapur terdiri 

dari dua bagian. Bagian yang pertama disebut vibrator, yang berfungsi 

untuk mengayak atau menyaring batu kapur sehingga batu kapur yang 

ukurannya lebih kecil akan langsung jatuh menuju belt conveyor. Batu kapur 

yang tertinggal akan secara langsung menuju bagian kedua, yaitu bagian 

yang memiliki alat penghancur yang dinamakan hammer. Setelah 

mengalami penghancuran, batu kapur tersebut akan jatuh menuju belt 

conveyor yang sama. 

Crusher  yang digunakan untuk menghancurkan tanah liat, dan 

silica tidak dilengkapi dengan bagian hammer, hal ini dilakukan karena 

bahan-bahan tersebut cukup lunak. Jadi proses penghancuran bahan-

bahan tersebut hanya merupakan proses penggilingan/penghancuran 

menjadi bahan-bahan dengan ukuran lebih kecil. 

Kapasitas masing-masing hopper adalah : 

Batu Kapur  : 300 ton 
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Tanah Liat   :   50 ton 

Silika.          :   50 ton 

Untuk mengatur letak penyimpanan bahan baku, 

digunakan tripper selain itu stock pile juga dilengkapi dengan reclaimer.  

Reclaimer  ini berfungsi untuk memindahkan atau mengambil raw 

matrial dari stock pile  ke belt conveyor dengan kapasitas tertentu, sesuai 

dengan kebutuhan 

1) weight feeder  adalah pengumpanan bahan baku ke dalam system 

selanjutnya dengan mengatur kecepatan scavenager convenyor 

2) cavenager convenyor adalah alat untuk mengangkut material dengan 

panjang tertentu dan mengatur jumlah bahan baku sehingga jumlah 

bahan baku yang ada sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. 

3) Beltconveyor adalah terjadi pencampuran batu kapur, silica pasir besi 

dan tanah liat. 

4) vertical roller mil adalah Alat utama yang digunakan dalam proses 

penggilingan dan pengeringan bahan baku. 

5) blending silo adalah Alat untuk proses pengadukan dan homogenisasi. 

6) bucket elevator adalah  Alat transportasi yang digunakan untuk 

mengirim bahan baku hasil penggilingan blending silo. 

7) suspension pre-heater adalah Alat utama yang digunakan untuk proses 

pemanasan awal bahan baku 
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8) rotary kiln  adalah Alat utama dalam proses Pembakaran (Firring) 

berbentuk silinder memanjang horizontal yang diletakkan dengan 

kemiringan tertentu digunakan. 

9) cooler adalah Alat utama yang digunakan untuk proses pendinginan 

10) ball mill  adalah: Alat utama yang digunakan pada penggilingan akhir, 

dimana terjadinya pula penggilangan clinker  dengan gypsum 

11) Separator   berfungsi untuk memisahkan semen yang ukurannya telah 

cukup halus dengan ukuran yang kurang halus 

d. Pemasaran 

Jaringan PT. Holcim Indonesia Tbk , yang merupakan pasar bahan 

bangunan terbesar di Indonesia. Sejak tahun 2011 pembangunan sejumlah 

fasilitas baru seperti silo, fasilitas pengepakan dan unit produksi beton siap 

pakai di Sumatra dan Bali guna memperluas jangkauan. Lebih dari 150000 

Jaringan perusahaan mencakup toko bahan bangunan dan 400 lebih gerai 

Solusi Rumah, kantor penjualan, pusat distribusi bahan bangunan serta unit 

produksi beton siap pakai,  yang pasokannya diambil dari sejumlah depot 

logistik. Geocycle, yang merupakan unit penyedia layanan pengolahan 

limbah di bawah Holcim, memberikan pelayanan kepada klien di semua 

pulau besar di dalam negeri. 

Pelayanan kepada pengusaha ritel tradisional bahan bangunan 

ditingkatkan dengan modernisasi dan penataan ulang sejumlah distributor 

di samping mendirikan lebih banyak Pusat Distribusi Ritel atau Retail 

Distribution Center (RDC) di pinggiran kota dan pedesaan serta Pusat 
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Distribusi Kontraktor atau Contractor Distribution Center (CDC) di kawasan 

perkotaan. Di kedua pusat distribusi ini toko bahan bangunan maupun 

kontraktor dapat membeli produk semen, agregat, beton dan produk 

pracetak di samping barang kebutuhan lain sekaligus, sehingga 

menghemat waktu dan biaya. Dalam kegiatan ini perusahaan 

menggandeng beberapa mitra baru untuk pengadaan besi beton. Di 

samping itu juga menjalin kerja sama dengan BNI dan CIMB Niaga yang 

menyediakan kredit untuk konsumen dan dengan Zurich Insurance yang 

menawarkan produk asuransi mikro. Dengan mengerahkan tim penjualan 

Perusahaan dan tim dari Mortar Utama yang merupakan mitra co-branding, 

Holcim berhasi lmenaikkan volume penjualan produk mortar 

berbahansemen hingga 20 persen. Untuk daerah di luar Pulau Jawa, 

dilakukan penambahan gudang pasokan dan dukungan pemasaran, 

langkahini berhasil meningkatkan volume penjualan 45 persen lebih banyak 

dibanding tahun sebelumnya. 

Untuk pengiriman produk, mengandalkan macam-macam 

transportasi untuk sampai pada tujuan .dan terbagi beberapa tipe 

trasportasi pengiriman, yaitu : 

1) Truck, untuk muatan banyak dalam pengiriman antar kota atau antar 

provinsi dengan tidak terpaku pada waktu. 

2) Kereta, untuk pengiriman khusus dan kilat agar lebih efisien. 

3) Kapal, biasanya digunakan untuk keperluan expor-impor produk . 
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C. Struktur Organisasi 
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1) Presiden Direktur 

Presiden direktur adalah pejabat tertinggi di perusahaan, beliau 

pemimpin PT. Holcim Indonesia Tbk. Tanggung jawabnya 

memastikan  perusahaan berjalan dengan baik serta memberikan 

pengarahan terhadap visi & misi yang akan dicapai perusahaan. 

Wewenangnya  menentukan arah kebijakan perusahaan dan memiliki hak 

penuh atas semua keputusan yang diambil. 

2) Direktur HRD 

Tugas direktur HRD adalah mengurus segala hal dalam 

perusahaan  yang berhubungan dengan sumber daya manusia (SDM), 

seperti jadwal kerja karyawan, efisiensi serta efektifitas tenaga kerja, 

perekrutan karyawan baru, dll. Wewenangnya berhak mengatur SDM yang 

ada di PT. Holcim Indonesia demi kemajuan perusahaan. 

3) Direktur Export & Logistik 

Seorang direktur Export & Logistik bertanggung jawab terhadap 

segala hal dalam penyediaan kebutuhan operasional pabrik, serta mencatat 

seluruh hasil produksi. Untuk kemudian mengurus produk yang akan dikirim 

keluar negeri. Wewenangnya beliau berhak mengambil segala keputusan 

yang berhubungan dengan operasional. 

4) Direktur Marketing dan Inovasi 

Memiliki tanggung jawab berkaitan dengan hal pemasaran produk, 

beliau bertugas menganalisis pasar serta harus bisa menerapkan 
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strategi  pemasaran yang tepat, disertai dengan inovasi inovasi baru. Beliau 

diberi wewenang secara penuh dalam hal kebijakan strategi pemasaran. 

5) Direktur Keuangan 

Miliki tanggung jawab penuh terhadap managemen keuangan di 

perusahaan. Beliau dilimpahi tugas menjaga keseimbangan keuangan 

perusahaan, dan mengawasi dari kemungkinan penyelewengan. 

Wewenangnya berhak mengatur aliran dana yang menyangkut seluruh 

perusahaan. 

6) Direktur RMX (Raw Material EXtraction) dan Aggregat 

Direktur yang mengurus hal hal yang berkaitan dengan produk. 

Beliau harus bertanggung jawab menjaga kualitas produk yang dihasilkan. 

M emiliki wewenang dalam hal inovasi baru pada produk serta mengatur 

alur distribusinya. 

7) Direktur Manufacturing 

Direktur yang bertanggung jawab dalam masalah proses produksi. 

Beliau yang memiliki wewenang penuh pada proses produksi, mengatur 

prosedur umum langkah langkah produksi, mulai dari bahan mentah sampai 

menjadi produk jadi. Dalam hal ini Direktur Manufacturing yang membawahi 

lembaga diklat EVE (Enterprise based Volcational Education) 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 Biaya operasional adalah biaya yang jumlahnya tetap atau constan 

tidak di pengaruhi oleh perubahan volume kegiatan. Contoh dari biaya 

operasional yang ada pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang dilihat dari 

laporan keuangan PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia cabang Makassar adalah biaya umum dan administrasi, distribusi 

dan penjualan. Daftar biaya operasional PT. Holcim Indonesia Tbk adalah 

sebagai berikut: 

Table 5.4 Biaya Operasional 
PT. HOLCIM INDONESIA TBK selama 5 tahun terkahir (2014-2018) 

Dalam Jutaan Rupiah 

Tahun Biaya Operasional 
(Rp) 

Perubahan 
(%) 

2014 1.709.589 - 

2015 1.185.138 6,17  

2016 1.655.193 -8,81 

2017 1.685.082 1,81 

2018 1.635.197 -2,96 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Holcim Indonesia Tbk. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penggunaan 

biaya operasional yang dilakukan oleh PT. Holcim Indonesia Tbk selama 5 

Tahun Terakhir dari tahun 2014 – 2018 megalami perubahan, dimana dapat 

dilihat pada tabel diatas.  

Dari hasil perhitungan tingkat perubahan biaya operasional PT. 

Holcim Indonesia Tbk dari tahun 2014-2015 mengalami peningkatan 

sebesar 6,17% dan ditahun 2015-2016 biaya operasional PT. Holcim 

68 
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Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar -8,81% tetapi, ditahun 2016-

2017 biaya operasional PT. Holcim Indonesia Tbk mengalami peningkatan 

sebesar 1,81% namun, ditahun 2017-2018 biaya operasional megalami 

penurunan sebesar -2,96%. Sedangkan laba bersih adalah hasil dari semua 

transaksi atau kejadian yang dialami oleh berbagai badan usaha yang 

berpengaruh terhadap kegiatan perusahaan dalam setiap periode tertentu, 

laba di peroleh dari selisih pendapatan dengan beban operasional, jika 

pendapatan lebih besar daripada beban operasional maka perusahaan 

akan memperoleh laba begitulah sebaliknya jika pendapatan lebih kecil 

dengan beban operasional makan perusahaan mengalami kerugian. 

Dibawah ini terdapat daftar laba bersih yang diperoleh PT. Holcim Indonesia 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar. 

Table 5.5 Laba Bersih  

PT. Holcim Indonesia Tbk salama 5 tahun terakhir 2014 – 2018 

Dalam Jutaan Rupiah 

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 
Perubahan 

(%) 

2014 668.869 - 

2015 199.488 -70,18 

2016 (284.584) -242.66 

2017 (758.045) 166.37 

2018 (827.985) 9,23 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Holcim Indonesia Tbk. 

Berdasarkan pada tebel diatas dapat dilihat bahwa laba bersih yang 

diperoleh oleh PT. Holcim Indonesia Tbk selama 5 tahun terakhir dari tahun 

2014-2018 megalami perubahan, dimana pada tahun 2014-2015 laba besih 

PT. Holcim Indonesia Tbk menurun sebesar -70,18% dan ditahun 2015-

2016 laba besih PT. Holcim Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 
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-242,66% tetapi, ditahun 2016-2017 laba besih PT. Holcim Indonesia Tbk 

mengalami peningkatan sebesar 166,37% namun, ditahun 2017-2018 laba 

bersih PT. Holcim Indonesia Tbk megalami peningkatan sebesar 9,23%. 

Berikut ini biaya operasional dan laba bersih PT. Holcim Indonesia 

Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia cabang Makassar selama 5 

tahun terakhir mulai dari tahun 2014 sampai dengan 2018 sebagai berikut: 

Table 5.6 Biaya Operasional dan Laba Bersih PT. Holcim Indonesia 
Tbk selama 5 tahun Terakhir dalam Jutaan Rupiah 

Tahun 
Biaya Operasional Laba Bersih 

(Rp) (Rp) 

2014 1.709.589 668.869 

2015 1.185.138 199.488 

2016 1.655.193 (284.584) 

2017 1.685.082 (758.045) 

2018 1.635.197 (827.985) 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Holcim Indonesia Tbk 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya operasional 

pada PT. Holcim Indonesia Tbk terus mengalami peningkatan yaitu dari 

tahun 2014 hingga 2018 sekalipun mengalami penurunan tetapi tidak 

drastis. Hal ini tentu membawa dampak buruk bagi perusahaan khususnya 

laba yang akan diperoleh perusahaan, seperti terlihat dari tabel diatas laba 

bersih yang diperoleh perusahaan terus mengalami penurunan dari tahun 

2014 hingga 2018. Setelah memperoleh data-data yang di inginkan maka 

di lakukan analisis data mengunakan alat analisis yaitu sebagai berikut: 

 
1. Regresi Linear Sederhana 

Rumus persamaan Regresi Linear Sederhana adalah Y = a  + bX. 

Sementara untuk mengetahui nilai Regresi Linear Sederhana tersebut 
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dapat berpedoman pada spss versi 24 yang berada pada tabel Coefficients 

berikut ini adalah : 

Tabel 5.7 Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1713236,088 30872,164  55,495 ,000 

Biaya Operasional ,066 ,051 ,597 1,289 ,288 

a. Dependent Variable: Laba 

Sumber data : hasil perhitungan spss versi 24 

a. Nilai konstan  dari unstandardized coefficients dalam kasus ini nilainya 

sebesar 1713236,088. Angka ini merupakan angka konstan dan dalam 

rumus disimbolakan (a) yang berarti bahwa sekalipun terjadi perubahan 

pada Biaya Operasional dan  perolehan laba bersih pada PT. Holcim 

Indonesia Tbk yang terdaftar dibursa Efek Cabang Makassar nilai 

konstannya (a) tidak mengalami perubahan artinya nilai konstanya tetap 

sebesar 1713236,088 . 

b. Nilai koefisien Regresi nilai nya sebesar 0,066 yang di simbolkan dalam 

rumus (b) angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% 

Biaya Operasinal (X) maka akan menambah laba bersih sebesar  0,066. 

Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dapat di peroleh 

persamaan sebagai berikut : 

Y =  1713236,088 + 0,066X 

c. Tingkat signifikasi pengaruh variabel (x) biaya operasional terhadap 

variabel (y) laba bersih jika thitung  lebih kecil daripada nilai sig maka dapat 

dikatakan kedua variabel memiliki pengaruh signifikan. Begitupun 
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sebaliknya jika nilai sig > thitung maka dikatakan berpengaruh tidak 

signifikan. dimana dalam penelitian ini nilai thitung 1,289 dan nilai sig 0,288 

jadi dapat ditulis 1,289 ˃ 0,288  yang berarti bahwa biaya operasional 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada laba bersih pada PT. 

Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa Efek Indonesia cabang 

Makassar. 

 
2. Koefisien korelasi 

Tabel 5.8 Koefisien Korelasi 

Correlations 

 Biaya Operasional Laba 

Biaya Operasional Pearson Correlation 1 ,597 

Sig. (2-tailed)  ,288 

N 5 5 

Laba Pearson Correlation ,597 1 

Sig. (2-tailed) ,288  

N 5 5 

Sumber data : Hasil perhitungan spss versi 24  

Dilihat dari tabel di atas bahwa nilai koefisien korelasi Menunjukkan 

0,597 yang berarti hubungan kedua variabel (x) biaya operasional ke 

variabel (y) laba bersih adalah positif dan untuk melihat kriteria penilaian 

koefisien korelasi yang dimana nilai korelasi berada pada 0,40-0,599 berarti 

kedua variabel menunjukan hubungan yang sedang. 
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3. Koefisien Determinasi 

Tabel. 5.9 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,597a ,357 ,142 65129,22041 

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional 

Sumber data : Hasil perhitungan spss versi 24 

Dari hasil tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,357 nilai 

ini mengandung arti bahwa besarnya Pengaruh Biaya operasional (X) 

Terhadap Laba Bersih (Y) sebesar 35,7% sedangkan 64,3% tingkat 

perolehan laba bersihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 
4. Uji T 

  Tabel. 5.10 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1713236,088 30872,164  55,495 ,000 

Biaya Operasional ,066 ,051 ,597 1,289 ,288 

a. Dependent Variable: Laba 

Sumber data : Hasil perhitungan spss versi 24 

Uji T dapat digunakan untuk melihat apakah sebuah hipotesis 

diterima atau ditolak dengan dasar pengambilan keputusan jika thitung˃ ttabel  

maka hipotesis tersebut diterima, demikian pula jika thitung˂ ttabel maka 

hipotesis tersebut ditolak. 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa thitung 1,289 sedangkan 

untuk ttabel dapat diukur dengan rumus df = n-k jadi df 5-2 = 3, dengan nilai 

yang didapat pada tabel sebesar 3,182 jadi nilai thitung = 1,289 dan ttabel = 

3,182, artinya 1,289˂ 3,182. Ini menandakan bahwa hipotesis ditolak 

karena thitung lebih kecil dari pada ttabel. Dan standar tingkat error 5% atau 

0,05 jika lebih besar dari nilai sing maka dapat diakatakan hipotesis ditolak, 

begitupun sebakinya jika nilai sig lebih kecil dari  0,05 maka hipotesis 

diterima. Dapat ditulis nilai sig 0,288 > 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 

ditolak. 

 
B. Pembahasan  

Dari hasil olah data yang didapatkan mengenai pengaruh biaya 

operasional terhadap laba bersih yaitu, Nilai konstan dari unstandardized 

coefficients dalam kasus ini nilainya sebesar 1713236,088. Angka ini 

merupakan angka konstan dan dalam rumus disimbolkan (a) yang berarti 

bahwa sekalipun terjadi perubahan pada Biaya Operasional dan  perolehan 

laba bersih pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar dibursa Efek 

Cabang Makassar nilai konstannya (a) tidak mengalami perubahan artinya 

nilai konstanya tetap sebesar 1713236,088. Nilai koefisien Regresi nilai nya 

sebesar 0,066 yang di simbolkan dalam rumus (b) angka ini mengandung 

arti bahwa setiap penambahan 1% Biaya Operasinal (X) maka akan 

menambah laba bersih sebesar  0,066. Nilai koefisien regresi bernilai positif 

(+) maka dapat di peroleh persamaan sebagai berikut : Y =  1713236,088 

+ 0,066X sedangkan Tingkat signifikasi pengaruh variabel (x) biaya 
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operasional terhadap variabel (y) laba bersih jika thitung  lebih kecil daripada 

nilai sig maka dapat dikatakan kedua variabel memiliki pengaruh signifikan. 

Begitupun sebaliknya jika nilai sig > thitung maka dikatakan berpengaruh tidak 

signifikan. dimana dalam penelitian ini nilai thitung 1,289 dan nilai sig 0,288 

jadi dapat ditulis 1,289 ˃ 0,288  yang berarti bahwa biaya operasional 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada laba bersih pada PT. Holcim 

Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa Efek Indonesia cabang Makassar. 

Sedangkan nilai koefisien korelasi Menunjukkan 0,597 yang berarti 

hubungan kedua variabel (x) biaya operasional ke variabel (y) laba bersih 

adalah positif dan untuk melihat kriteria penilaian koefisien korelasi yang 

dimana nilai korelasi berada pada 0,40-0,599 berarti kedua variabel 

menunjukan hubungan yang sedang. Dilihat dari koefisien determinasinya 

yaitu diketahui nilai R Square sebesar 0,357 nilai ini mengandung arti 

bahwa besarnya Pengaruh Biaya operasional (X) Terhadap Laba Bersih (Y) 

sebesar 35,7% sedangkan 64,3% tingkat perolehan laba bersihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan 

pada Uji T dapat digunakan untuk melihat apakah sebuah hipotesis diterima 

atau ditolak dengan dasar pengambilan keputusan jika thitung˃ ttabel  maka 

hipotesis tersebut diterima, demikian pula jika thitung˂ ttabel maka hipotesis 

tersebut ditolak. Pada data yang diperoleh menunjukkan bahwa thitung 1,289 

sedangkan untuk ttabel dapat diukur dengan rumus df = n-k jadi df 5-2 = 3, 

dengan nilai yang didapat pada tabel sebesar 3,182 jadi nilai thitung = 1,289 

dan ttabel = 3,182, artinya 1,289˂ 3,182. Ini menandakan bahwa hipotesis 
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ditolak karena thitung lebih kecil dari pada ttabel. Dan standar tingkat error 5% 

atau 0,05 jika lebih besar dari nilai sing maka dapat diakatakan hipotesis 

ditolak, begitupun sebakinya jika nilai sig lebih kecil dari  0,05 maka 

hipotesis diterima. Dapat ditulis nilai sig 0,288 > 0,05 yang berarti bahwa 

hipotesis ditolak. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa biaya operasinal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap laba bersih pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia cabang Makassar. Dapat dilihat penjelasannya sebagai 

berikut : 

1. Nilai konstan  dari unstandardized coefficients dalam kasus ini nilainya 

sebesar 1713236,088 dan Nilai koefisien Regresi nilai nya sebesar 0,066 

sehingga persamaannya dapat ditulis Y =  1713236,088 + 0,066X. 

Sedangkan biaya operasional berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap laba bersih pada PT. Holcim Indonesia Tbk yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia cabang makassa karena thitung  ˃ nilai sig 1,289 ˃ 

0,288. 

2. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,597 dimana nilai korelasi berada 

pada 0,40-0,599 berarti kedua variabel menunjukkan hubungan yang 

sedang. 

3. Besarnya pengaruh biaya operasional (x) terhadap laba bersih (y) yaitu 

35,7%. 

4. Nilai thitung = 1,289 dan ttabel = 3,182, artinya 1,289 ˂ 3,182. Ini 

menandakan bahwa hipotesis ditolak karena thitung lebih kecil dari pada 

ttabel. Dan standar tingkat error 5% atau 0,05 jika lebih besar dari nilai sig 
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maka dapat diakatakan hipotesis ditolak, begitupun sebakinya jika nilai 

sig lebih kecil dari  0,05 maka hipotesis diterima. Dapat ditulis nilai sig 

0,288 > 0,05 yang berarti bahwa hipotesis ditolak. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Perusahaan harus mampu mengelola biaya operasionalnya dengan baik 

agar semakin banyak memperoleh laba bersih. 

2. Perusahaan harus selalu memperhatikan perkembangan dan 

pertumbuhan perusahaan, hal ini untuk bertujuan menjaga stabilitas 

perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan. 

3. Hasil penelitian yang penulis lakukan antara biaya operasional terhadap 

laba pada PT. Holcim Indonesia Tbk yg terdaftar dibursa efek indonesia 

cabang Makassar hanya berpengaruh 35,7%, sedangkan sisanya 64,3% 

dipengaruhi factor lain yang tidak dieteliti. Sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk peneliti selanjutnya dan sebagai bahan kajian  untuk 

menentukan factor-faktor lain yang  mempengaruhi laba dan dapat 

menambahkan variable lain serta memperpanjang periode pengamatan 

lebih dari 5 tahun. 
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